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Judul :Pendidikan  Akhlak Dalam Kitab

Riyadhus Shalihin.

Kata Kunci: Pendidikan Akhlak, Riyadhus Shalihin.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan Aspek Pendidikan
Akhlak dalam kitab Riyadhus Shalihin dan untuk mengetahui (1) konsep pendidikan
akhlak dalam pendidikan Islam, (2) akhlak seorang pendidik (3) akhlak peserta didik.

Penelitian ini adalah jenis penelitian library research, dan penelitian ini
menggunakan pendekatan maudhu’i dengan metode analisis content. Tehnik
pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data dalam Kitab Riyadhus
Shalihin dan dari buku-buku yang berkaitan dengan tema penelitian untuk dapat menarik
kesimpulan, baik secara deduktif maupun induktif.

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditemukan bahwa konsep pendidikan akhlak
dalam pendidikan Islam adalah terjadinya komunikasi yang baik antara pendidik dan
peserta didik dalam pembentukan akhlak yang terpuji. Akhlak pendidik dalam Kitab
Riyadhus Shalihin adalah 1). Menjadi suri tauladan, 2). Membimbing dengan
kelembutan, 3). Bersikap tenang, 4). Menyayangi peserta didik, 5). Memberikan
motivasi kepada peserta didik, dan 5). Mengikuti tuntunan sesuai Al-Qur’an dan as-
Sunnah. Sedangkan akhlak yang harus di miliki seorang peserta didik adalah 1).
Menghormati guru, 2). Mendahulukan kepentingan guru, 3). Berkata lembut dan tidak
memotong pembicaraan guru, 3). Tidak terlalu banyak bertanya kepada guru dalam satu
waktu bersamaan.
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Pembimbing |
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BAB |

Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu bagian terpenting dalam membentuk karakter manusia
untuk menjadi lebih baik lagi dari yang sebelumnya. pendidikan juga sebagai suatu proses
pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, baik menyangkut daya
pikir (intelektual) maupun daya perasaan (emosional) menuju ke arah tabiat manusia dan

manusia biasa.’

Dalam Islam, pada mulanya pendidikan disebut dengan kata ta’dib.
Kata za 'dib mengacu kepada pengertian yang lebih tinggi dan mencakup seluruh unsur-unsur
pengetahuan (“ilm), pengajaran (za’lim) dan pengasuhan yang baik (tarbiyah). Akhirnya, dalam
perkembangan kata-kata ¢« 'dib sebagai istilah pendidikan hilang dari peredarannya, sehingga
para ahli didik Islam bertemu dengan istilah at tarbiyah atau tarbiyah, sehingga sering disebut
tarbiyah. Sebenarnya kata ini asal katanya adalah dari Rabba-Yurobbi-Tarbiyatan yang artinya

tumbuh dan berkembang.?

Dalam dunia pendidikan itu sendiri tentunya tidak terlepas dari pentingnya mendidik
ahklak peserta didik sehingga terlahirlah generasi- generasi yang berakhlak mulia. Pendidikan
akhlak merupakan permasalahan utama yang harus dihadapi oleh guru. Orang tua dan

masyarakat bahkan oleh Negara.

L M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), him. 1.
2 Zuhairini, dkk., Metodologi Pendidikan Agama, (Bandung : Ramadhani, 1993), him. 9.



Pendidikan akhlak adalah pendidikan dasar mengenai dasar-dasar moral (akhlak) dan
keutamaan perangai, tabiat yang dimiliki dan harus dijadikan kebiasaan oleh anak sejak kanak-
kanak hingga ia menjadi mukallaf (dewasa). Tidak diragukan bahwa keutamaan
keutamaan moral, perangai dan tabiat merupakan salah satu buah iman yang mendalam dan

perkembangan religius yang benar.?

Pada era globalisasi saat ini berbaga 4 hidupan manusia khususnya di Indonesia
selama ini luput dari pembangunan karakter, jiwa dan raga manusia. Sering kali perhatian
generasi muda terfokus pada pembangunan ekonomi dan orientasi fisik-material. Dengan
karakter demikian, tidak mengherankan jika dikalangan generasi muda tumbuh subur sifat-
sifat materialisme, praktik Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) dan prilaku kurang terpuji
lainnya. Hal ini digambarkan dengan banyaknya pejabat negeri ini yang terjerat kasus korupsi,
praktek nepotisme yang seolah-olah hal itu sudah menjadi hal yang lumrah bahkan banyak dari
tersangka kasus korupsi yang masih sanggup tersenyum dan bersandiwara dihadapan publik
padahal kejahatan yang mereka lakukan termasuk kejahatan besar. Dan lebih mirisnya lagi
bahwa sebagian besar mereka adalah orang-orang yang mengenyam pendidikan yang tinggi dan
orang-orang yang terpilih untuk mengemban amanat rakyat. Belum lagi akhir-akhir ini Indonesia
dihebohkan dengan kasus kebakaran hutan yang sejatinya sudah menjadi tradisi tahunan yang tak
kunjung selesai. Dan yang lebih mengejutkan 80% kebakaran hutan diakibatkan oleh tangan-
tangan yang tidak bertanggung jawab yang lebih mengedepankan keuntungan dari sisi
matrealistik daripada sisi kemanusiaan. Bahkan pada dewasa ini gaya hidup generasi muda
berkiblat kebarat-baratan yang mengacuhkan nilai-nilai moral yang berlandaskan kepada

Pancasila. Bila dibirkan mereka akan menjadi generasi yang hanya menjadi beban bagi keluarga,

3Abdullah Nashin Ulwan, pendidikan anak dalam islam (Jakarta : Pustaka Amani, 1990), him. 174



masyarakat dan Negara. Negara pun akan menjadi bangsa yang tidak produktif dan sulit
berkompetisi dengan bangsa lainnya. Tentu hal ini menjadi alarm pengingat bagi bangsa ini
bahwa sebenarnya bangsa ini tidak kekurangan orang pintar, melainkan kekurangan orang-orang

yang bermoral dan memiliki akhlak yang baik.

Karenanya, melalui dunia pendidikan pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk
memperbaiki dan membangun moral/karakter Bangsa, atau yang lebih dikenal dengan National
Character Building, yang tertuang dan diatur dalam Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018
Tentang Penguatan Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan Formal. Dinyatakan bahwa
Pengutan Pendidikan Karakter (PPK) adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab
satuan pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah
rasa, olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan,
keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).
Dalam implementasi Pendidikan Pengutan Karakter (PPK) terdapat pada Permendikbud Nomor
20 Tahun 2018 Pasal 2. Yaitu, dinyatakan bahwa PPK (Penguatan Pendidikan Karakter)
dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai pancasila dalam pendidikan karakter terutama
meliputi nilai-nilai religius, jujur, tolerasn, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis,
rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli social, dan bertanggung jawab.* Nilai tersebut
merupakan perwujudan dari 5 nilai utama yaitu religiusitas, nasionalisme, kemandirian, gotong

royong, dan integritas yang terintegrasi dalam kurikulum.

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan (permendikbud) Republik indonesia

nomor 20 tahun 2018 tentang Pemguatan Pendidikan Karakter (PPK) pada satuan pendidikan

4 https://jdih.kemdikbud.go.id



formal, pasal 6 menjelaskan bahwa: penyelenggaran PPK yang mengoptimalkan fungsi
kemitraan tripusat pendidikan dilaksanakan dengan pendekatan berbasis kelas, budaya sekolah
dan masyarakat. PPK berbasis kelas dan budaya sekolah merupakan tugas yang harus

dilaksanakan oleh seorang guru.

Pendidikan akhlak atau karakter dapat dilakukan dalam kegiatan proses pembelajaran
yang terjadi di dalam kelas, yang melibatkan unsur pendidik, materi ajar, metode, strategi dan
peserta didik. Dalam pendidikan akhlak pada pendidikan islam, seorang pendidik dapat
menanamkan nilai-nilai karakter sesuai dengan norma-norma agama sehingga para peserta didik

dapat memeliki akhlak yang mulia dan di implementasikan dalam kehidupannya sehar-hari.

Pendidikan akhlak dalam pendidikan islam melibatkan beberapa unsur pendidikan yaitu,
pendidik, peserta didik, dan metode yang diajarkan. pendidik tentunya harus memiliki akhlak
yang baik dan pemahaman atas materi yang diajarkan kepada peserta didik, dan peserta didik

harus memiliki akhlak yang baik juga baik kepada teman sebaya maupun kepada seorang guru.

Pendidikan akhlak atau karakter dalam pendidikan telah banyak dibahas dalam buku-
buku atau Kitab-kitab, sehingga tidak sulit bagi kita untuk mencari literasi dalam membentuk
karakter atau akhlak yang baik. Salah satunya adalah kitab Riyadhus Shalihin yang ditulis oleh

Imam An-Nawawi yang didalamnya banyak membahas tentang konsep pendidikan akhlak.

Kitab Riyadhus Shalihin merupakan Kkitab tarbiyah (pendidikan) yang banyak
menyentuh aspek-aspek kehidupan sehari-hari. Baik dari aspek individual maupun sosial.
didalam kitab ini terdapat kumpulan hadist-hadist tentang pendidikan akhlak yang dipaparkan

dengan mudah dan jelas yang dengan mudah dapat dipahami pembaca. Oleh sebab itu,



peneliti merasa perlu dan tertarik mengadakan kajian dalam penelitian ini terkait masalah :

Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Riyadhus Shalihin.

B. Fokus Masalah
Dari identifikasi yang telah di paparkan diatas, maka fokus penelitian masalah yaitu:
Pendidikan Akhlak Dalam Pendidikan Islam Pada Kitab Riyadhus Shalihin.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah di atas, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan, yaitu

1. Bagaimana pendidikan akhlak dalam kitab Riyadhus Shalihin ?

2. Bagaimana akhlak seorang pendidik?

3. Bagaimana akhlak peserta didik?

4. Bagaimanakah implementasi nilai akhlak dalam pendiddikan islam?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui konsep pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Riyadhus Shalihin.
2. Mengetahui akhlak seorang pendidik

3. Mengetahui akhlak peserta didik.

4. Mengetahui implementasi akhlak dalam pemdidikan Islam

E. Manfaat Penelitian



Adapun manfaat penelitian ini terbagi kepada manfaat secara teoris dan praktis, yaitu

sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis
a. Menambah khasanah keilmuan dalam bidang pendidikan akhlak, dan sebagai bahan
bacaan umat islam
b. Menambah wawasan dan pemahaman bagi penulis dalam bidang pendidikan akhlak
dalam dunia pendidikan
2. Manfaat praktis
a. Menjadi pedoman bagi umat islam dalam pendidikan akhlak
Bagi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara: menjadi data dokumen hasil

penelitian kepustakaan dari seorang alumni FITK pada prodi PAI



BAB Il

Kajian Teori Tentang Pendidikan Akhlak

A. Hakikat pendidikan
1. Pengertian pendidikan

Pendidikan dalam bahasa Indonesia berasal dari kata didik yang mendapat awalan pe
dan akhiran an. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia , kata didik berarti memelihara dan
memberi latihan (ajaran tuntunan, latihan, mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Dengan
demikian, pendidikan dapat diartiokan proses pengubahan sikap atau tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.®

Kata pendidikan selanjutnya sering digunakan untuk menerjemahkan kata education
dalam bahasa Inggris, yang berasal dari kata “Educate”’(mendidik) artinya memberi peningkatan
dan mengembangkan.b Menurut langgulung, pendidikan dalam artinya yang luas bermakna
merubah dan memindahkan nilai kebudayaan kepada setiap individu masyarakat. Di sini
dipahami bahwa peroses pendidikan dapat melalui beragam kegiatan dan proses. Namun pada

intinya adalah proses pemindahan nilai pada suatau masyarakat kepada setiap individu.’

Pengertian pendidikan yang tertera dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara (Tap MPR

No.l1I/MPR/1988) dinyatakan sebagai berikut:

“Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dengan

kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalam

5 Syafaruddin, dkk., Ilmu Pendidikan Islam; Melejitkan Potensi Budaya Umat, (Jakarta: Hijri Pustaka
Utama, 2014 ) hal. 26

bIbid,hal 26

7 Syafaruddin, Manajemen Organisasi Pendidikan; Perspektif Sains dan Islam. (Medan: Perdana
Publishing, 2015) hal 49



lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat. Karena itu pendidikan merupakan tanggung jawab

bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah.”

Adapun Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) NO.20 tahun 2003 Bab

I, Pasal | menghasilkan pengertian pendidikan:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan
Negara.”®

Pengertian pendidikan dengan seluruh totalitasnya, dalam konteks islam inheren dalam
konotasi istilah “al-tarbiyah, al-ta'lim, al-ta’dib” yang harus dipahami secara bersama-sama.
Ketiga istilah itu mengandung makna yang amat dalam menyangkut manusia dan masyarakat
serta lingkungan dalam hubungannya dengan tuhan yang saling berkaitan antar satu samalain.
Istilah-istilah itu sekaligus menjelaskan ruang lingkup pendididkan; informal, formal, dan
non formal. Dan dari ketiga istilah tersebut term yang popular digunakan dalam pendidikan
islam adalah “al-tarbiyah”.

Adapun dalam Bahasa arab kata tarbiyyah sering digunakan oleh para ahli pendidikan
islam untuk menerjemahkan kata pendidikan dalam bahasa Indonesia. Demikian juga kata ta lim
yang digunakan utuk menerjemahkan kata pengajaran dalam bahasa Indonesia.°

Istilah Tarbiyyah berasal dari kata rabb. Pengertian dasarnya menujukkan makna

tumbuh, berkembang, mememlihara, merawat, mengatur, dan menjaga kelestarian atau

8 Qigi Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana, Pendidikan Nilai; Kajian Teori dan Praktek di Sekolah. (Bandung:
Pustaka Setia, 2014), Cet. I, hal. 87-88

® Salminawati, Filsafat Pendidikan Islam; Membangun Konsep Pendidikan Yang islami. (Bandung:
Citapustaka Media Perintis, 2016) hal. 107

10 Opcit, hal 27



eksistensinya.!! Kata Tarbiyyah menunjuk pada makna pendidikan islam yang dapat dipahami

merujuk pada firman Allah:
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Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mercka berdua dengan penuh kesayangan dan
ucapkanlah: wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua

telah mendidik aku waktu kecil” (QS. Al- Isra/ 17;24).

Secara filosofis, proses pendidikan islam adalah bersumber pada pendidikan yang
diberikan Allah sebagai pendidik seluruh ciptaan-Nya, termasuk manusia. Dalam konteks yang
luas, pengertian pendidikan Islam yang dikandung dalam lata tarbiyyah terdiri atas empat unsur
pendekatan, yaitu:

a. Memelihara dan menjaga fitrah anak didik menjelang dewasa.
b. Mengembangkan seluruh potensi menuju kesempurnaan.

c. Mengarahkan seluruh fitrah menuju kesempurnaan.

d. Melaksanakan pendidikan secara bertahap.*?

Kata ta’lim, sebagaimana para ahli lainnya, Hamka merujuk penggunaan kata

ta’limpada QS. Al-Bagarah: 31.
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11 Ibnu Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Anshary al-Qurthuby, Tafsir al-Qurthuby, juz. 1. (Kairo: Dar
al- Sya’biy, tt) hal. 120

12 Salminawati, Filsafat Pendidikan Islam; Membangun Konsep Pendidikan Yang islami. (Bandung:
Citapustaka Media Perintis, 2016) hal. 108



Dalam tafsirnya, ia mengatakan bahwa pengertian ta’lim pada ayat tersebut
mengandung makna bahwa pendidikan merupakan proses pentransferan seperangkat
pengetahuam yang dianuhgerakan Allah kepada manusia (Adam). Dengan kekuatan yang
dimilikinya, baik kekuatan panca indra maupun akal, manusia dituntut untuk menguasai materi
yang ditransfer. Kekuatan tersebut berkembang secara bertahap dari yang sederhana kearah yang

lebih baik."

Lafal ta’dib setidaknya memiliki empat macam makna, yaitu; pendidikan, ketertiban,
hukuman dan hukuman demi ketertiban. Nampaknya, lafal ini lebih mengarah kepada perbaikan
tingkah laku. Meskipun arti dari lafal ta’dib begitu tinggi nilainya, namun lafal ini tidak sama
sekali disebut dalam Al-Qur’an. Barangkali Asumsi Al-Qur’an tidak menyebutnya itu adalah
bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam lafal ta’dib sudah termasuk dalam lafal yang
menunjukkan arti pendidikan yang lain (tarbiyyah dan ta’lim). Asumsi yang lain yang
mendukungnya adalah bahwa sifat Al-Qur’an itu yang global sehingga aturannya yang

berkenaan dengan maslah pokok.*

Secara inheren, pendidikan merupakan proses penanaman nilai-nilai kebebasan dan
kemerdekaan kepada peserta didik untuk menyatakan serta pengembangan totalitas dirinya.
Dengan kata lain pendidikan (islam) merupakan proses transmisi ajaran islam dari generasi ke
generasi berikutnya. Proses tersebut melibatkan tidak saja aspek kognitif, tetapi juga spek afektif

dan psikomotorik.’® Berpijak pada dasar ini, terlihat bahwa dalam  memaknai

13 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual Dan Pemikiran Hamka Tentang Pendidikan
Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008) hal. 106

14 Tim penyusun, Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang dan Pustaka Belajar, 2001), Cet.1 Hal. 61

Ibid, hal.113



pendidikan islam, ia lebih terkesan berorientasi pada term tarbiyah  sebagaiman telah

dipaparkan diatas.

B. Hakikat Pendidik dan Peserta Didik Dalam Islam

4. Pengertian Pendidik Dalam Islam

Hakekat pendidik dalam Islam adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap

perkembangan peserta didik dengan mengupayakn sekuruh potensi anak didik, baik potensi
afektif, kognitif maupun psikomotorik. Pendidik berarti juga orang dewasa yang bertanggung
jawab memberikan pertolongan pada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya,
agar mencapai tingkat kedewasaannya, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat
kedewasaannya, mampu beridiri sendiri memnuhi tugasnya sebagai hamba dan Khalifah Allah
swt dan mampu sebagai makhluk sosial, dan sebagai makhluk individu yang mandiri.

Menurut muhammad fadhil al-Djamali menyebutkan bahwa pendidik adalah orang yang
mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik sehingga terangkat derajat kemanusiannya
sesuai dengan kemampuan dasar yang dimiliki oleh manusia. Marimba mengartikan pendidik
sebagai orang yang memikul pertanggung jawaban sebagai pendidik, yaitu manusia dewasa yang
karena hak dan kewajibannya bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta didik. Pendidik
juga diartikan sebagai orang yang bertanggung jawab dalam menginternalisasaikan nilai-nilai
religius dan berupaya menciptakan individu yang memiliki pola pikir ilmiah dan pribadi yang

sempurna.t®

16 Syafaruddin, dkk., llmu Pendidikan Islam; Melejitkan Potensi Budaya Umat, (Jakarta: Hijri Pustaka
Utama, 2014 ) hal.53-54



Pendidik memegang peranan penting dalam keberlangsungan kegiatan pengajaran dan
pendidikan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.’

Pendidik dalam lingkunan keluarga adalah orang tua. Mereka adalah pendidik pertama dan
utama dalam keluarga, dimana secara alami anak-anak pada masa-masa awal kehidupannya
berada ditengah-tengah ayah dan ibunya. Dari merekalah anak mulai mengenal pendidikannya.
Dasar pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup banyak tertanam sejak anak berada
ditengah orang tuanya.

Sedangkan pendidikan di lembaga sekolah adalah guru. Yang meliputi guru madrasah atau
sekolah sejak dari taman kanak-kanak, sekolah menengah, dan sampai perguruan tinggi. Namun,
guru tidak hanya menerima amanat dari orang tua untuk mendidik, melainkan juga dari setiap
orang yang memerlukan bantuan untuk mendidiknya.*®

Imam al-Ghazali menukilkan beberapa hadist Nabi tentang keutamaan seorang pendidik, dan
berkesimpulan bahwa pendidik disebut sebagai orang besar yang aktivitasnya lebih baik dari
pada ibadah setahun. Selanjutnya beliau menukilkan dari perkataan ulama yang menyatakan
bahwa pendidikan merupakan pelita sepanjang zaman, orang yang hidup semasa dengannya akan
memperoleh pancaran nur keilmiahannya. Dan andaikata dunia tidak ada pendidik niscaya
manusia seperti binatang, sebab pendidikan adalah upaya mengeluarkan manusia dari sifat
kebinatangan kepadat sifat insaniyah.*®

5. Pengertian Peserta Didik Dalam Islam

7Salminawati, Filsafat Pendidikan Islam; Membangun Konsep Pendidikan Yang islami. (Bandung:
Citapustaka Media Perintis, 2016) hal.127

8/bid, hal.125

¥Syafaruddin, dkk., Ilmu Pendidikan Islam; Melejitkan Potensi Budaya Umat, (Jakarta: Hijri Pustaka
Utama, 2014 ) hal. 55



Peserta didik dalam Islam adalah individu yang sedang tumbuh dan berkembang, baik secara
fisik maupun psikis untuk mencapai tujuan pendidikannya melalui lembaga pendidikan.
Dalam bahasa Arab, peserta didik dikenal dengan istilah tilmidz (sering digunakan
untuk menunjukkan peserta didik tidngkat sekolah dasar) dan thalib al-‘ilim (orang
yang menuntut ilmu dan biasa digunakan untuk tingkat yang lebih tinggi seperti Sekolah

lanjutan Tingkat Pertama dan Atas serta Perguruan Tinggi).

Berikut ini akan diuraikan beberapa pengertian peserta didik dari susdut pandang

pendidikan islam:?°

a. Muta’allim
Muta’allim merupakan orang yang sedang diajar atau orang yang sedang belajar.
Muta’allim erat kaitannya dengan mu’allim karena mu’allim adalah orang yang
mengajar, sedangkan muta’allim adalah orang yang diajar. Kewajiban menuntut ilmu
atau belajar sesuai dengan firman Allah swt, yang artinya: Dan bertanyalah kepada
orang-orang yang berilmu jika kalian tidak mengetahui. Dan sabda rasulullah SAW:
Menuntut ilmu itu adalah wajib bagi laki-laki dan perempuan.

b. Mutarabbi
Mutarabbi adalah orang yang dididik dan orang-orang yang dipelihara. Defenisi
Mutarbbi adalah lawan dari definisi Murabbi yaitu pendidik, pengasuh. Sedangkan
Mutarbbi adalah yang dididik atau yang diasuh.

C. Muta’addib
Muta’addib adalah orang adalah orang yg diberi tata cara sopan santun atau orang yang

dididik untuk menjadi orang yang baik dan berbudi. Muta’addib juga berasal dari

20Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002) hal.76



Muaddib yang artinya mendidik dalam hal tingkah laku peserta didik. Jadi, muta’addib

adalah orang yang diberi pendidikan tentang tingkah laku.

Peserta didik adalah makhluk yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan menurut fitrahnya masing-masing. Mereka perlu bimbingan dan pengarahan
yang konsisten dan berkesinambungan menuju ke arah titik optimal kemampuan fitrahnya.
Peserta didik tidak hanya sebagai obyek (sasaran pendidikan) tetapi juga sebagai subyek
pendidikan, diperlukan dengan cara melibatkan mereka dalam memecahkan masalah-masalah
dalam proses pembelajaran. Peserta didik juga dapat diciirikan sebagai orang yang tengah
memerlukan pengetahuan (ilmu), bimbingan dan pengarahan dari guru misalnya serta orang

yang memerlukan kawan tempat mereka berbagi rasa dan belajar bersama.
Beberapa hal yang terkait erat dengan hakekat peserta didik, yaitu:?*

1. Peserta didik bukan miniature orang dewasa, ia mempunyai dunia sendiri.

2. Peserta didik mengikuti priode-priode perkembangan tertentudan mempunyai pola
perkembangan serta tempo dan iramanya yang harus disesuaikan dalam proses
pendidikan.

3. Peserta didik memilki kebutuhan di antaranya kebutuhan biologis, rasa aman, rasa kasih
sayang, rasa harga diri, dan realisasi diri.

4. Peserta didik memilki perbedaan antara individu dengan individu yang lain, baik
perbedaan yang disebabkan oleh faktor endogen (fitrah) maupun eksogen (lingkungan)
yang meliputi segi jasmani, intelegensi, sosial, bakat, minat dan lingkungan yang

mempengaruhinya.

21Salminawati, Filsafat Pendidikan Islam; Membangun Konsep Pendidikan Yang islami. (Bandung:
Citapustaka Media Perintis, 2016) hal. 46-47



5. Peserta didik dipandang dengan kesatuan sistem manusia, walaupun terdiri dari banyak
segi tetati merupakan satu kesatuan jiwa raga.
6. Peserta didik merupakan obyek pendidikan yang aktif dan kreatif serta produktif. Anak

didik bukanlah sebagai objek pasif yang bisanya hanya menerima dan mendengar saja.

Ada beberapa aspek peserta didik yang harus diperhatikan dalam pendidikan Islam,

diantaranya:??

1. Potensi peserta didik yang harus diaktualisasikan, yaitu:

a. Hidayah Wujdaniyah yaitu potensi yang berujud insting atau naluri yang melekat dan
langsung berfungsi pada manusia saat dilahirkan di muka bumi.

b. Hidayah Hissiyah yaitu potensi berupa kemampuan indrawi sebagai penyempurna
hidayah pertama.

c. Hidayah Agliyah yaitu potensi akal sebagai penyempurna kedua hidayah diatas, sehingga
memilki kemampuan berfikir dan berkreasi menemukan ilmu pengetahuan.

d. Hidayah Diniyyah yaitu petunjuk agama berupa keterangan tentang hal-hal yang
menyangkut keyakinan dan aturan perbuatan yang tertulis dalam Al-Qur’an dan As-
Sunnah.

e. Hidayah Taufigiyah yaitu hidayah khusus yang diharapkan diberikan Allah petunjuk

yang lurus berupa hidayah dan taufiq agar manusia selalu berada dalam keridhaan Allah.

Kebutuhan peserta didik baik kebutuhan jasmani (primer) seperti makan, minum, seks,
dan sebagainya, maupun kebutuhan rohani (sekunder) yang meliputi kebutuhan kasih sayang,
akan rasa aman, akan rasa harga diri, rasa bebas sukses, dan kebutuhan akan suatu kekutan

pembimbing atau pengendalian diri manusia. Adapun kebutuhan yang paling esensi adalah

2|bid, hal 47-48



kebutuhan terhadap agama, sehingga manusia disebut dengan makhluk yang beragama.
Kebutuhan-kebutuhan peserta didik inilah yang harus diperhatikan oleh setiap pendidik,

sehingga peserta didik tumbuh dan berkembang mencapai kematangan fisik dan psikis.
6. Hubungan Pendidik dan Peserta Didik

Pada hakikatnya, pendidik dan peserta didik itu bersatu. Mereka dalam satu jiwa, terpisah
dalam raga. Raga mereka boleh terpisah, tetapi mereka tetap satu sebagai “Dwi Tunggal” yang
kokoh bersatu. Posisi merekan boleh berbeda, tetapi tetap seiring setujuan, bukan seiring
tetapi tidak setujuan. Kesatuan jiwa pendidik dan peserta didik tidak dapat dipisahkan oleh

dimensi ruang dan waktu.?
Pendidik dan peserta didik mempunyai hubungan satu sama lain, yaitu sebagai berikut:
a. Pelindung

Orang dewasa selalu menjaga dan memperhatikan kepada peserta didik. Dengan
demikian peserta didik selalu diberi perlindungan baik jasmaniah maupun rohaniah. Selain
itu juga diberi perlindungan dengan jalan memberi pelajaran kepada peserta didik untuk
dapat mengendalikan diri atas perbuatan dan ucapan. Pendidik selalu menjaga anak didiknya

agar tidak merugikan dirinya baik secara langsung maupun tidak langsung.
b. Menjadi teladan

Orang tua atau pendidik secara sengaja atau tidak akan menjadi teladan bagi Si Anak
yang ingin berbuat serupa dengan orang dewasa. Pendidik selalu berbuat dihadapan anak dan
selalu berbuat bersama-sama dengan anak. Maka perlu bagi pendidik untuk memperhatikan

segala gerak-geriknya dalam berbuat dan percakapannya dengan anak.

ZHasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), hal.58



c. Pusat mengarahkan pikiran dan perbuatan

Pendidik acap kali mengikut sertakan peserta didik dengan apa-apa yang dipikirkan, baik
yang menggembirakan ataupun dengan apa yang sedang dipertimbangkan. Jadi, menjelaskan
berbagai hal kepada peserta didik mengenai apa yang dipikirkan. Anak diajak memahami
serta menerima pendirian dari pendidiknya. Peserta didik diturut sertakan ke dalam
kehidupan pendidik dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanggung jawab dan merangsang makin bertanggung jawab, juga mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan kepentingannya sendiri. Di dalam hal-hal tertentu hendaknya anak

dapat diberikan tanggungjawab penuh.

d. Pencipta perasaan bersatu

Peserta didik seolah-olah telah terbiasa di dalam suasana perasaan bersatu dengan
pendidik. Dari suasana ini anak mendapatkan pengalaman dasar untuk hidup bermasyarakat,

antara lain:

1. Saling percaya mempercayai
2. Rasa setia

3. Saling meminta dan memberi

Untuk memiliki perasaan-perasaan tersebut, anak dipersiapkan hidupnya di dalam
suatu lingkungan keluarga yang teratur, dapat memberikan pimpinan dalam hidupnya. Selalu

menunjukan kasih sayang, kesetiaan, percaya agar dapat menjadi contoh dari pada peserta



didiknya. Sebagai pendidik harus pandai menciptakan suasana, sebagai alat pemersatu di

dalam keluarga.?*

C. Hakikat akhlak

1. Pengertian akhlak

Pengertian akhlak secara etimologi dapat diartikan sebagai budi pekerti, watak dan
tabiat.?> Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari khulugun (&%) yang menurut lughot
diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Tabiat atau watak muncul karna
hasil perbuatan yang diulang-ulang sehingga menjadi biasa. Perkataan akhlak dalam bahasa
Indonesia juga sering disebut dengan kesusilaan, sopan santun, atau moral. Kata tersebut
mengandung segi-segi persesuaian dengan kata khalqun yang berarti kejadian, yang juga erat
hubungannya dengan khaligq yang berarti pencipta, demikian pula dengan kata makhlugun yang

berarti yang diciptikan.?®

Sedangkan secara terminologi ulama sepakat mengatakan bahwa akhlak adalah hal yang

berhubungan dengan tingkah laku manusia.?’

Pengertian akhlak sebagai budi pekerti ini juga disyariatkan allah dalam surah Al-
Qolam ayat 4 tentang kemuliaaan atau keagungan budi pekerti Rasulullah SAW yang artinya:
“Sesungguhnya engkau Muhammad berada diatas budi pekerti yang agung”. Sebagai suatu ilmu,
akhlak menentukan batas anatar baik dan buruk, terpuji dan tercela tentang perkataan atau

perbuatan manusia lahir dan batin. Oleh karena itu, akhlak tidak hanya menyagkut sikap lahiriah

24Abd. Aziz, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sukses Offet, 2009), hal. 199-201

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,
1994), him. 15

% A, Mustafa, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Pustaka Setia, 1999), cet. 111, hal. 11

27 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qura’an (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2014),
cet. Il, hal. 72



tetapi juga termasuk sikap batin dan pikiran. Akhlak diniyah (agama) mencakup berbagai

aspek dimulai dari akhlak terhadap Allah hingga kepada sesame makhluk.?®

Menurut imam Al-Ghazali pengertian akhlak adalah: “sifat yang tertanam dalam jiwa
yang menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah dan tidak

memerlukan pemikiran dan pertimbangan.”

Menurut imam Al-Ghazali, “kata akhlak sering diidentikkan dengan kata khalqun (bentuk
lahiriyah) dan kata khulugun (bentuk batiniyah), jika dikaitkan dengan seeseorang yang bagus

khalqun dan khulugunnya, maka artinya adalah bagus dari bentuk lahiriah dan rohaniyah.?®”

Ibnu Maskawaih mendefinisikan akhlak sebagai berikut: “akhlak adalah keadaan jiwa
yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa dipikirkan dan diperhitungkan

sebelumnya”. >

Muhammad Abdullah Darraz mendefinisikan “akhlak sebagai sesuatu kekuatandari
dalam diri yang berkombinasi antara kecenderungan pada sisi yang baik (akhlaqg al-karimah) dan

sisi yang buruk (akhlag al-madzmumah).3!”

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat diartikan bahwa akhlak merupakan sifat yang
tertanam dalam diri seseorang yang dapat melahirkan perbuatan-perbuatan baik atau buruk

secara spontan tanpa memerlukan pikiran dan dorongan dari luar

2. Akhlak dalam perspektif islam

28 gyafaruddin, dkk., llmu Pendidikan Islam; Melejitkan Potensi Budaya Umat, (Jakarta: Hijri Pustaka
Utama, 2014), hal. 70

2Tmam Ghazali, Thya’ Ulum al-Din, (Dar al- Riyan, 1987), jilid. 1, hal. 58
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Dalam perspektif islam, akhlak terkait erat dengan ajaran dan sumber islam tersebut,
yaitu wahyu. Sehingga sikap dan penilaian akhlak selalau dihubungkan dengan ketentuan syariah
dan aturannya. Tidak bisa dikatakan sikap ini baik atau buruk, jika hanya bersandar pada
pendapatseseorang ataupun kelompok. Karena bisa jadi pendapat tentang kebaikan dan
keburukan sesuatu hal bisa berbeda antara dua orang ataupun dua kelompok. Perbedaan itulah

yang selalu muncul dalam kajian falsafah masa klasik naupun modern.

Menurut Abu La’wi, akhlak dalam perspektif islam mempunyai nilai samawi yang
bersumber dari Al-Qur’an. Menurutnya, akhlak dapat dimaknaia dengan mengacu kepada hokum
dan ketetapan syariah yang lima, yaiatu: wajib, sunnah, mubah, makruh dan haram, karena itulah
realitas akhlak. Lebih lanjut dijelaskan, bila akhlak berbasis pada hokum yang lima, maka
klasifikasinya sebagai berikut ini: akhlak wajib, seperti prilaku jujur, amanah, iklas dan
seterusnya. Akhlak sunnah sepertimengucapkan salam, memberi makan dan sedekah. Akhlak
mubah seperti bermain dan bersenda gurau dengan teman. Akhlak makruh seperti tidak
berinteraksi dengan orang lain dan menyendri. Akhlak haram seperti, berzinah, berdusta, minum

khamar, berkhianat, mencuri dan lain sebagaianya.

Secara garis besar dikenal dua jenis akhlak; yaitu akhlag al-karimah (akhlak terpuji),
akhlak yang baik dan benar menurut syariat islam, dan akhlaq al-madzmumah( akhlak tercela)
akhlak yang tidak baik dan tidak benar menurut syariat islam. Akhlak yang baik dilahirkan oleh
sifat-sifat yang baik pula, demikian sebalaiknya akhlak yang buruk terlahir dari sifat-sifat yang

buruk pula. Sedangkan yang dimaksud dengan akhlak madzmumah adalah perbuatan atau



perkataan yang munkar, serta sikap dan perbuatan yang tidak sesuai dengan syariat Allah. Baik

itu perintah ataupun larangan-Nya, dan tidak sesuai dengan akal dan fitrah yang sehat.®?
Rasulullah menegaskan bahwa beliau diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia.
Qj;?\g\ ’CJ'L:A é.;:f\)[ kj_\::laj L:a:/‘\

Artinya: “Sesungguhnya aku (Rasulullah %) diutus untuk menyempurnakan akhlag yang baik.”
(HR. Ahmad )

GIA 2l Ul Guie3all &I
Artinya: “Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik akhlaknya.” (HR.
Tirmizi)

Hadist nabi juga menjelaskan bahwa masuk surge atau neraka seseorang terkait erat
dengan akhlaknya. Karena akhlak itu adalah perpaduan antara lahir lahir dan batin, untuk itu
penyucian hati adalah salah satu jalan untuk mencapai akhlak yang mulia. Dalam pandangan
islam, hati yang kotor menghalangi seseorang mencapai akhlak yang mulia. Boleh jadi dia
melakukan kebajikan tetapi kebajikan yang dia lakukan itu bukanlah tergolong akhlak yang

mulia, karena tidak dilandasi oleh hati yang mulia pula.®

3. Ruang lingkup akhlak

Konsep akhlak al-karimah merupakan konsep hidup yang mengatur hubungan antara
manusia dengan Allah, manusia dengan alam sekitarnya dan manusia dengan manusia itu

sendiri.* Keseluruhan konsep-konsep akhlak tersebut diatur dalam sebuah ruang lingkup akhlak.

32 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qura’an (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2014),
cet. Il, hal.74-75

33Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam perspektif Filsafat (Jakarta : Prenadamedia Group, 2016),
cet. Ke-11, hal. 142

3%4UJus Ruswandi, Orientas Pendidikan Umum dan Metode Pembinaan Akhlak Remaja; Cakrawala
Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Mimbar Pustaka, 2004), hal. 309.



Menurut Muhammad Abdullah Darraz konsep ruang lingkup akhlak sangat luas karena
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, mulai dari hubungan manusia kepada Allah
maupun hubungan manusia sesamanya. Darraz membaginya menjadi lima bagian; pertama,
akhlak pribadi yang mencakup akhlak yang diperintahkan, yang dilarang dan yang dibolehkan
serta akhlak yang dilakukan dalam keadaan darurat. Kedua, akhlak berkeluarga yang mencakup
tentang kewajiban antara orang tua dan anak, kewajiban antara suami istri dan kewajiban
terhadap keluarga dan kerabat. ketiga, akhlak bermasyarakat yang mencakup akhlak yang
dilarang dan yang dibolekan dalam bermuamalah serta kaidah-kaidah adab. Keempat, akhlak
bernegara yang mencakup akhlak diantara pemimpin dan rakyatnya serta akhlak terhadap Negara
lain. Kelima, akhlak beragama yang mencakup tentang kewajiban terhadap Allah Subhanahu Wa

Ta’ala.®®

Dari kelima ruang lingkup diatas, Yunahar llyas membaginya lagi menjadi enam, yaitu
akhlak kepada Allah, akhak kepada Rasulullah, akhlak pribadi, akhlak dalam berkeluarga, akhlak

bermasyarakat, dan akhlak bernegara.®

Secara garis besar melihat pernyataan diatas maka dapat dikelompokkan bahwa ruang

lingkup ahklak terbagi pada 3 bagian:
1. Akhlak kepada Allah dan Rasulullah

Dalam ruang lingkup ini, terdapat 28 ayat yang berlafadz yaa ayyuhal al-ladzina
aamanuu yang berbicara akhlak kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dan Rasulullah.

Kesemua ayat ini memilki muatan akhlak kepada Allah dan Rasulullah maupun kedua-

35 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qura’an (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2014),
cet. 11, hal.80

% Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam (LPPI), 2005),
hal. 6



Nya, dan memiliki dimensi kalimat langsung. Artinya, dalam memerintahkan atau
melarang seorang mukmin, allah menggunakan bahasa yang Isngdung pada konten-

konten yang dimaksud. Misalnya pada ayat-ayat berikut:

~ 2z
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya, dan janganlah

kamu berpaling dari pada-Nya, sedang kamu mendengar (perintah- perintah-Nya)”.
(QS. Al-Anfal [8]: 20)
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu
dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian, maka mereka itulah orang-

orang yang merugi.” (QS. Al-Munafiqun [63] : 9)

Avyat-ayat berlafadz Ya ayyuha al-Ladzina aamanuu dalam ayat diatas merupakan
bentuk pendidikan akhlak terhadap Allah dan Rasul-Nya untuk beriman, taat, dan patuh
pada apa yang diperintahkan-Nya dan yang dilarang-Nya. Ayat-ayat ini memberikan
pendidikan yang dalam bagi kaum mukmin untuk meyakini bahwa dengan selalu
menjalankan perintah-Nya dan menjauhin larangan-Nya akan melahirkan pribadi muslim
yang berakhlakul karimah. Jadi, menekankan akhlak kepada Allah dan Rasul ini
sangatlah penting karena merupakan salah satu bentuk pendidikan akhlak yang bisa

membentuk karakter seorang mukmin.3’

Akhlak kepada Allah itu melahirkan akidah dan keimanan yang benar kepada Allah,
terhindar syirik, mentauhidkan-Nya baik tauhid rububiyah maupun uluhiyyah. Patuh
patuh melaksanakan seluruh perintah-perintah-Nya baik yang berbentuk ibadah mahdah

maupun ghairu mahdah, menjauhi larangan Allah. Tabah dan sabar atas apa yang

$7Opcit, Hal 86



menimpa diri sebagai suatu ketentuan dari Allah. Berupaya mendekati Allah sedekat-
dekatnya dengan jalan membersihkan hati, pikiran, perbuatan, dan menempuh jalan hidup

yang benar.

Apabila telah terjalin hablumminallah yang baik, maka sikap tersebut membawa
implikasi kepada kehidupan manusia. Muncul perasaan takut dan malu untuk berbuat

sesuatu yang dilarang Allah. Inilah inti dan hakikat dari akhlak kepada Allah.

Akhlak kepada rasul adalah mencintainya, membelanya, melaksanakan sunnahnya.
Semasa hidup nabi ditengah-tengah sahabatnya ada etika yang digambarkan Al-Qur’an

terhadap para sahabat seperti ayat berikut:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah maha mendengar dan maha
mengetahui.(1) Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu meninggikan suaramu

lebih dari suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras
sebagaimana kerasnya (suara) sebahagian kamu terhadap sebagian yang lain supaya

tidak terhapus (pahala) amalanmu sedang kamu tidak menyadari.(2) Sesungguhnya
orang-orang yang merendahkan suaranya disisi Rasul mereka itulah orang-orang yang

telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka ampunan dan pahala

yang besar.(3) Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar kamar (mu)
kebanyakan mereka tidak mengerti.(4) Dan kalau sekiranya mereka bersabar sampai

kamu keluar menemui mereka sesungguhnya itu adalah baik bagi mereka, dan Allah
maha pegampun lagi maha penyayang.” (QS. Al-Hujarat: 1-5).

Avyat-ayat ini tentu lebih spesifik ditunjukkan kepada para sahabat Nabi yang selalau
bergaul degan Nabi. Bagi generasi sekarang yang tidak bertemu dengan Nabi tetap
jiwanya mengacu kepada ayat tersebut. Yaitu menghargai, menghormati dan mencintai
Rasulullullah termasuk keluarga dan sahabat-sahabat beliau, dan mengamalkan

sunnahnya. Senantiasalah bershalawat kepadanya.®

2. Akhlak kepada manusia

a. Akhlak kepada diri sendiri
Akhlak kepada diri sendiri memenuhi kewajiban dan hak diri, ditunaikan kewajiban
dan dimanfaatkan atau diambil hak. Seluruh anggota tubuh manusia mempunyai hak
yang harus ditunaikan. Disinilah terkait dengan pemeliharaan diri agar sehat jasmani

dan rohani menunaikan kebutuhan diri, baik yang bersifat biologis maupun spiritual.

%Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam perspektif Filsafat (Jakarta : Prenadamedia Group, 2016),
cet. Ke-11, hal. 138



Tidaklah seseorang dikatakan berakhlak kepada dirinya apabila dia menyiksa dirinya
sendiri, tidak memperdulikan kebutuhan dirinya.*
Akhlak pribadi seorang mukmin juga bisa ditemukan dalam QS. Ash-Shaff yang
menyeru kepada kaum mukmin untuk berakhlak jujur dan menyaipkan diri untuk
selalu menjadi penolong Allah dalam menjalankan ajaran-Nya.
Yang menjadi inti pendidikan akhlak dari ayat ini adalah akhlak pembinaan mental
dan jiwa seorang muslim. Hal ini digambarkan dalam bentuk bagaimana seorang
mukmin harus berkata jujur dan tidak munafik. Pendidikan lain dari ayat ini ialah
mendorong seorang mukmin untuk memiliki sikap keberanian dan kesetiaan.
Keberanian dalam ayat tersebut digambarkan dalam bentuk berjihad dan menjunjung
tinggi risalah Allah. Adapaun bentuk kesetian adalah selalu siap dalam memberikan
pembelaan terhadap kebenaran. Sehingga keberpihkan karakter muslim adalah pada
kebenaran bukan kepentingan. Pembinaan dan pendidikan pada ayat tersebut
disampaikan dengan kalimat perintah yang diikuti dengan gambaran umat masa
lalu.*

b. Akhlak kepada keluarga
Dimulai dari akhlak kepada orang tua, berbuat baik seperti yang tertera pada QS.

Lugman ayat 14.
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40 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qura’an (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2014),
cet. 11, hal. 88-89
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Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya;
ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan
menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.”

Begitu juga adanya kewajiban orang tua kepada anak, merawat, mendidik, memberi
makan, pakaian, rumah dan lainnya. Hak dan kewajiban suami istri juga adalah
bagian dari rumah tangga.

c. Akhlak kepada tetangga
Rasul sangat memberi perhatian tentang masalah yang berkenaan jiran atau tetangga,
sehingga begitu tinggi perhatian yang diajarkan Nabi untuk menghormati dan
menyayangi tetangga, sampai-sampai ada sahabat nabi yang menyangka bahwa
tetangga itu juga ikut mewarisi.

d. Akhlak kepada masyarakat luas
Disini yang penting adalah perhatian serta peranan dan bantuan yang dapat diberikan
kepada masyarakat. Akhlak terhadap masyarakat menyangkut bgaimana menjalin

ukhuwa, menghindar diri dari perpecahan serta saling bermusuhan; inilah yang

digambarkan oleh Al-Qur’an:
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Artinya: “Sesungguhnya orang mukmin itu bersaudara karena itu damaikanlah antara kedua
saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat.Hai orang-
orang yang beriman janganlah satu kaum memperolok-olokan kaum yang lain (karena)
boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok)
dan janganlah pula wanita (mengolok-olokkan) wanita-wanita lain (karena), boleh jadi
wanita-wanita (yang diolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olokkan)
dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil memanggil
dengan gelargelar yang buruk. Senburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang
buruk sesudah iman. Dan barang siapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-
orang yang zolim.Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka,
karena sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebagian kamu menggunjing
sebagaian yang lain. Sukakah salah seoarang diantara kamu memakan daging
saudaranya yang sudah matai? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah penerima taubat lagi Maha
Penyayang.” (QS. Al-Hujarat: 10-12)

3. Akhlak terhadap alam semesta
Alam semesta ini sangat luas, jenis makhluknya beragam, adaa benda padat, dan cair

serta udara, ada flora dan fauna. Manusia juga mesti berakhlak terhadap semua itu.



Alam semesta didefinisikan selain Allah, baik itu berbentuk makhluk ghaib maupun
alam nyata.

Akhlak terhadap alam semesta, terkait erat dengan fungsi manusia sebagai khalifah
Allah di Bumi. Fungsi khekhalifaan manusia itu terkait dengan eksploitasi kekayaan

alam semesta ini.sebagaimana Allah berfirman:
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Artinya: “Ingatlah ketika tuhanmu berfirman kepada para malaikat: sesungguhnya Aku
berkehendak menjadikan seorang khalifah dimuka bumi mereka berkata mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di Bumi itu orang yang membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji
Engkau dan mensucikan Engkau Allah berfirman sesungguhnya aku mengetahui apa

yang tidak kamu ketahui.” (QS. Al-Bagarah: 30).

Fungsi manusia sebagai khalifah bermakna bahwa Allah telah memberi amanah
kepada manusia untuk memelihara, merawat, memanfaatkan serta melestarikan alam
semesta ini. Dipandang dari sudut akhlak, manusia menjadikan alam sebagai objek
yang dirawat, bukan sebagai objek yang dirusak. Tidak diperkenankan seseorang
merusak tanam-tanaman, membunuh hewan yang tidak diperkenankan

membunuhnya. Tidak diperbolehkan seseorang mebuat kerusakan di Bumi. Allah

berfirman:
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Artinya: “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) Bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS. al-
Qasas:77)

4. Pembagian akhlak

Dalam konsepsi islam, dimensi akhlak ini ada yang dikategorikan kepada nilai-nilai terpuji
atau yang disebut dengan akhlak mahmudah (karimah), dan ada pula nilai yang tercela atau yang
disebut dengan akhlak mazmumah. Oleh karena itu, nilai akhlak yang mulia atau terpuji wajib
dilaksanakan atau diamalkan sebagai penghayatan nilai tertinggi dan mulia, dan nilai akhlak
tercela wajib ditinggalkan agar terpelihara kesuciaan jiwa dan hati sebgai pribadi masyarakat

muslim.

Kehidupan muslim yang baik adalah yang dapat meneympurnakan akhlaknya sesuai dengan
yang dicontohkan oleh Rasulullah SA. Karena akhlak Rasul merupakan manifestasi sunnatullah,
maka setiap muslim wajib untuk mencontoh akhlak Rasulullah, sebagaimana Allah berfirman

dalam surah al-Ahzab ayat 21.:
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik (bagimu)

yaitu bagi otrang-orang yang mengharap (rahmat) Allah dan kedatangan hari kiamat”

Adapun akhlak yang baik (mahmudah) adalah akhlak yang sejalan dengan akhlak Nabi
Muhammad SAW dilandasi dengan iman yang dimilki oleh seseoran, karena iman

merupakanlandasan bagi seseorang dalam melahirkan tindakan dalam kehidupannya



sebagaimana diatur dalam ajaran islam. jadi tingkah laku atau akhlak seseorang adalah sikap

yang dimanifestasikan kedalam perbuatan.

Sedangkan akhlak yang tercela (mazmumah) seperti yang dikemukakan oleh Umari ialah
mencakup sifat-sifat egoistis (ananiah), melacur, kikir, dusta, pemabuk, khianat, aniaya,
pengecut (jubn), dosa besar, pemarah, menipu, mengumpat, memperdayakan, mencintai dunia,
anti sosial, dengki, dendam, berbuat kerusakan, bunuh diri, berlebihan, takabbur, kufur nikmat,
menipu, mengadu domba, membunuh, riba, riya, mencuri, berolok-olok, mubazir dan lain-

lain.*

5. Urgensi akhlak

Islam mempunyai tiga asas utama, seperti yang telah disabdakan Rasul, ketika beliau
menjawab pertanyaan seorang laki-laki yang dating ke hadapan beliau, yang ternyata adalah
jibril. Banyak pertanyaan yang diajukan kepada Nabi, diantaranya tentang iman, islam dan ihsan.
Berarti tiang tonggak islam itu adalah pertama berkenaan dengan akidah (iman), menyangkut
dengan apa-apa yang diimani yangpada ketika iu Rasul menjawabnya dengan menguraikan
rukun iman yang enam. Kedua menyangkut tentang syariah (islam), yaitu tentang apa-apa saja
yang harus diamalkan sebagai tindak lanjut dari iman, ketika menjawab tentang rukun islam.
Rukun islam ini apabila didalam penerapannya membutuhkan aturan yang dikemas dalam ilmu
figih. Kemudian, bidang syariah diperluas pula kepada bidang hubungan antara sesama manusia,
ada yang berbentuk jinayat, muamalah, munakahat dan lain-lain. Kemudian, tiang tonggak

ketiga adalah ihsan, terkait hubungnya dengan akhlak. Akhlak kepada Allah, kepada manusia

4Syafaruddin, dkk., llmu Pendidikan Islam; Melejitkan Potensi Budaya Umat, (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2014 )
hal. 71-72



dan kepada alam semesta. Kepada Allah intinya ialah beribadah seolah-olah melihat Allah,

seandainya tidak melihat Allah, maka pastikan dalam diri kita bahwa Allah melihat kita.

Ketiga pilar itu saling terkait, dari sisi keilmuan salaing beridiri sendiri, tetapi dari sisi
praktik pengalamannya saling terkait. Akhlak adalah manifestasi dari kedua hal tersebut. Akhlak
yang baik berasal dari akidah yang baik pula, begitu juga bersumber dari pengalaman ibadah
yang baik. Shalat akan melahirkan sikap yangterhindar dari perbuatan fahsya’ dan munkar, puasa
membentuk manusia bertakwa, zakat melahirkan kedermawanan, sikap sikap pembelaan dan

belas kasihan kepada fakir miskin. Haji juga menjaga prilaku kita.

Dengan demikian akhlak mulia adalah buah dari akidah dan syariah yangbenar yang
diamalkan oleh sipelakunya dengan sungguh-sungguh dan benar. Dapat diaktakan, ukuran dari
akidah dan ibadah yang benar itu dapat tercermin dari akhlak seseorang. Apabila ada orang
beribadah dengan rajin, tap masih melakukan fahsya dan munkar, patut dipertanyakan dimana

kesalahan ibadah yang dilakukan orang ini.

Rasul juga pernah bersabda tentang hal ini. Dilaporkan orang kepada rasul bahwa ada
seorang wanita taat beribadah, tapi selalau menyakiti hati jiran tetangganya, Rasul berkata bahwa
tempatnya dineraka. Dilaporkan orang pula kepada Rasul bahwa ada wanita beribadah seadanya
saja sekedar yang wajib dilakukannya, tetapi dia tidak pernah menyakiti hati jiran tetangganya,

lalu Nabi menjawab wanita itu disurga.

Selain dari hadis tersebut masih banyak hadis lain yang berkenaan dengan perintah untuk
berakhlak mulia, seperti mendidik anak supaya berakhlak mulia, memuliakan tamu, berkata yang
benar, dan kenapa akhlak itu sangat penting dalam kehidupan manusia ? akhlak membawa

kesahjetraan dan kemaslahatan bagi umat manusia. Dengan akhlak yang benar maka persatuan



dan kesatuan terjalin baik, terhindar dari segala dampak yang timbul dari sifat-sifat akhlak

tercela.*?

D. Hakikat pendidikan akhlak

1. Pengertian pendidikan akhlak

Pendidikan akhlak merupakan ialah pendidikan prilaku, atau suatu proses mendidik,
memelihara, membentuk dan memberikan latihan mengenai akhlak seseorang. Dalam pengertian

sederhana, akhlak diartiakan sebagai proses pembelajaran akhlak.*

Menurut ulwan yang dikutip dalam buku ilmu pendidikan islam mengatakan; pendidikan
akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar moral dan keutamaan perangai, tabiat yang
harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak-anak sejak masa kanak-kanak hingga ia

menjadi seorang mukallaf.

Pendidikan akhlak tidak bisa hanya sekedar mendidik prilaku saja tetapi juga harus mendidik
dari mana sumber perilaku tersebut. Karena itulah orang-orang yang mau memperbaiki
akhlaknya terus menerus dia harus melakukan pembersihan hati secara terus-menerus dari sifat
tercela. Kegiatan inilah yang disebut dengan takhalli. Sesudah hati bersih baru diisi dengan sifat-
sifat terpuji. Kegiatan ini disebut tahalli. Sesudah keduanya dilakukakan maka memasuki estafet

ketiga yaitu tajalli. 44

42 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam perspektif Filsafat (Jakarta : Prenadamedia Group, 2016),
cet. Ke-11, hal. 134-135

43 Salminawati, Filsafat Pendidikan Islam; Membangun Konsep Pendidikan Yang islami. (Bandung:
Citapustaka Media Perintis, 2016) hal.178

4 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam perspektif Filsafat (Jakarta : Prenadamedia Group, 2016),
cet. Ke-11, hal. 142



Pendidikan akhlak mempunyai kaitan erat dengan pendidikan karakter, bahkan objek
pembahasan dalam pendidikan karakter itu adalah juga menjadi objek bagian pembahasan
pendidikan akhlak juga; begitu juga sebaliknya. Dengan mendidik akhlak secara utuh telah

tercakup didalamnya sekaligus pendidikan karakter.*®
2. Landasan pendidikan akhlak

Tentunya pendidikan akhlak tidak bisa berdiri sebagai suatu ilum jika tanpa adanya
landasan dasar yang menopangnya. Landasan dari pendidikan akhlak adalah Al-Qur’an dan

Hadist.
a. Al-Qur’an

menurut Al-Jamali yang dikutip Salminawati mengatakan : “pada hakikatnya Al-Qur’an
merupakan perbendaharaan besar tentang kebudayaan manusia, terutama bidang kerohanian.
Pada umumnya Al-Qur’an adalah merupakan pendidikan, kemasyarakatan, moril (akhlak)

dan spiritual”.4®

Al-Qur’an sendiri telah menjelaskan secara jelas tentang pendidikan akhlak yang terdapat

dalam surah Lugman ayat 12-19
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Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Lugman, yaitu: Bersyukurlah
kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia
bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa yang tidak bersyukur, maka
sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. (12) Dan (ingatlah) ketika Lugman
berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: Hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar. (13) Dan Kami perintahkan kepada manusia
(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan meny apihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah
kembalimu.(14) Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang
yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka
Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (15) (Lugman berkata): Hai
anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam
batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui. (16) Hai
anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah
(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).
(17) Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan
janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. (18) Dan sederhanalah
kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara
ialah suara keledai. (19)”

b. Hadist

Dasar yang kedua selain Al-Qur’an adalah sunnah (hadist) Rasulullah SAW. Amalan
yang dikerjakan oleh Nabi dalam proses perubahan hidup sehari-hari menjadi sumber utama
pendidikan Islam yang didalamnya termasuk dalam pendidikan Akhlak, karena Allah SWT

menjadikan tauladan pada diri Nabi Muhammad & bagi ummatnya. (QS: 33:21)

Adapun konsepsi dasar pendidikan yang disampaikan dan dicontohkan Nabi

Muhammad SAW pada ummatnya memiliki corak sebagai beriku:



1. Disampaikan sebagai Rahmatan lil ‘alamin yang ruang lingkupnya tidak hanya sebatas
manusia tetapi juga pada amkhluk lainnya. (QS: 21: 107)

2. Disampaikan secara universal, mencakup dimensi kehidupan apapun yang berguna untuk
kegembiraan dan peringatan bagi ummatnya. (QS :34:28)

3. Kehadiran Nabi sebagai evaluator yang mampu mengawasi dan terus bertanggung jawab
atas aktivitas pendidikan (QS : 33:21)

4. Perilaku atau setiap langkah hidup Nabi Muhammad SAW sebagai figure teladan
(uswatun hasanah) bagi uammatnya. (QS : 33: 21).%

3. Tujuan pendidikan akhlak

Setiap kegiartan yang dialakukan seseorang ataupun sekelompok orang sudah barang tentu
mempunyai suatau tujuan yang hendak dicapai, termasuk didalamnya masalah pendidikan
akhlak. Tujuan merupakan landasan berpijak, sebagai sumber arah suatau kegiatan, sehingga

dapat mencapai suatu hasil yang optimal.

Akhlak manusia yang ideal dan mungkin dapat dicapai, dengan uasaha pendidikan dan
pembinaan yang sungguh-sungguh. Tidak ada manusia yang mencapai keseimbangan sempurna

kecuali apabila ia mendapatkan pendidikan dan pembinaan akhlaknya secara baik.

Menurut Al-Ghazali, sebagaimana dikutip oleh Salminawati puncak kesempurnaan manusia
ialah seimbangnya peran akal dan hati dalam membina ruh manusia. Jadi, sasaran dari
pendidikan adalah kesempurnaan akhlak manusi, dengan membina ruhnya. Hal ini berlandaskan

firman Allah SWT:

47Syafaruddin, dkk., llmu Pendidikan Islam; Melejitkan Potensi Budaya Umat, (Jakarta: Hijri Pustaka
Utama, 2014 ) hal. 32-33



Artinya: “sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar mempunyai akhlak yang sangat
agung”. (QS. 68:4).

Dan hadist Rasul:
GIAY Alla a5y Eia )
Artinya: “sesungguhnya Aku diutus untuk menyempurnakan Akhlak

Komponen pendukung sempurnanya akhlak manusia ialah keseimbangan antara daya
intelektual, daya emosi, dan daya nafs, Imam Al-Ghazali memberikan contoh dengan
menjelaskan orang yang meggunakan akalnya yang berlebih-lebihan tentu akan akal-akalan,
sedangkan yang menganggurkannya akan jahil. Jadi, pendidikan dikatakan sukses membidik

sasaran sekitarnya mampu mencetak manusia yang berakhlakul karimah.*®

Al-Abrasyi mengatakan bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah untuk membentuk orang-
orang yang bermoral baik, berkemauan keras, sopan dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam

tingkah laku dan beradab.*

Dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah: pertama, supaya seseorang
melakukan hal baik, indah, mulia, terpuji serta menghindari yang buru, jelek, hina dan tercela.
Kedua, supaya interaksi manusia dengan Allah SWT dan dengan sesame makhluk lainnya
senantiasa terpelihara dengan baik dan harmonis. Esensinya sudah tentu untuk memperoleh yang
baik, seseorang harus membandingkannya dengan yang buruk atau membedakan keduanya,

kemudian setelah itu, harus memilih yang baik dan meninggalkan yang buruk. Agar seseorang

8 Salminawati, Filsafat Pendidikan Islam; Membangun Konsep Pendidikan Yang islami. (Bandung:
Citapustaka Media Perintis, 2016) hal. 179

49 Muhammad Athiyyah alAbrasyi, Dasar-Dasar Pendidikan Islam, [terjemahan Bustami Abdul Ghani],
(Jakarta: Bulan Bintang, 1994), cet.Ill, h.103



memiliki budi pekerti yang baik, maka upaya yang dilakukan adalah dengan cara pembiasaan

sehari hari.

Dengan upaya seperti ini seseorang akan Nampak dalam prilakunya sikap yang mulia dan

timbul atas faktor kesadaran, bukan karna faktor adanya paksaan dari pihak lain.
4. Metode Pendidikan Akhlak

Menurut Al-Ghazali sebagaimana dikutip oleh Salminawati, ada dua cara dalam memndidik
akhlak; pertama, mujahadah dan membiasakan latihan dengan amal shaleh. Kedua, perbuatan itu

dikerjakan dengan berulang ulang. Selain itu juga ditempuh dengan jalan:

Pertama, memohon karuni Allah dan sempurnanya fitrah (kejadian), agar nafsu, Sahywat dan
amarah itu dijadikan lurus, patuh kepada akal dan agama. Lalu jadilah orang itu berilmu tanpa

belajar, terdidik tanpa pendidikan. IImu ini disebut juga dengan ladunniah.

Kedua, akhlak tersebut diusahakan dengan mujahadah dan riyadhah, yaitu dengan membawa
diri kepada perbuatan-perbuatan yang dikehendaki oleh akhlak tersebut. Singkatnya, akhlak

berubah dengan pendidikan dan latihan.>°
Berikut ini beberapa metode yang berkaitan dengan pembinaan akhlak, yaitu:
a. Metode keteladanan

Yang dimaksud dengan metode keteladanan yaitu suatu metode pendidikan dengan cara

memberikan contoh yang baik kepada peserta didik di dalam ucapan maupun perbuatan.®:

00pcit, hal 180
51 Syahidin, Metode Pendidikan Qur’ani teori dan Aplikasi, (Jakarta:CV Misaka Galiza, 1999), Cet. 1, Hal.
135



Keteladanan merupakan salah satu metode pendidikan yang diterapkan oleh rasulullah SAW.
Dan paling banyak pengaruhnya terhadap keberhasilan menyampaikan misi dakwahnya. Ahli
pendidikan banyak yang berpendapat bahwa pendidikan dengan keteladanan merupakan metode

yang paling berhasil.

Menurut Abdullah Ulwan bahwa pendidikan akan merasa mudah mengkomunikasikan
pesannya secara lisan. Namun anak akan merasa kesulitan dalam memahami pesan itu apabila

pendidiknya tidak memberikan contoh tentang pesan yang disampaikannya.>
b. Metode pembiasaan

Pembiasaan merupakan peroses penanaman pembiasaan. Sedang kebiasaan adalah cara-cara
bertindak yang persistent, uniform, dan hampir-hampir otomatis (hampir tidak disadari oleh

pelakunya).

Pembiasaan tersebut dapat dilakukan untuk membiasakan pada tingkah laku, keterampilan,
kecakapan dan pola piker. Pembiasaan ini bertujuan untuk mempermudah melakukannya.
Karena seseorang yang telah mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat melakukannya dengan
mudah dan senang hati. Bahkan sesuatau yang telah dibiasakan dan akhirnya menjadi kebiasaan
dalam udia muda itu sulit untuk dirubah dan tetap berlangsung sampai hari tua. Maka diperlukan

terapi dan pengendalian diri yang sangat serius untuk dapat merubahnya.>

c. Metode memberi nasehat

52Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), Cet. I, Hal. 178
53Salminawati, Filsafat Pendidikan Islam; Membangun Konsep Pendidikan Yang islami. (Bandung:
Citapustaka Media Perintis, 2016) hal. 182



Abdurrahman al-Nahlawi mengatakan bahwa yang diamaksud dengan nasehat adalah
penejelasan kebenaran dan kemaslahatan dengan tujuan menghindarkan orang yang dinasehati

dari bahaya serta menunjukkannya ke jalan yang mendatangkan kebahagiaan dan manfaat.>

Dalam metode memberi nasehat ini pendidik mempunyai kesempatan yang luas untuk
mengarahkan peserta didik kepada berbagai kebaikan dan kemaslahatan umat. Diantaranya
dengan menggunakan kisah-kisah Qur’ani, baik kisah para nabi maupun umat terdahulu yang

banyak mengandung pelajaran yang dapat dipetik.
d. Metode motivasi dan intimidasi

Metode motivasi dan intimidasi yang dalam bahasa arab disebut dengan Uslub al-Targhib
wa al- Tarhib.Kata targhib berasal dari kata kerja raggaba yang berarti menyenangi, menyukai
dan mencintai. Kemudian kata itu diubah menjadi kata benda targhib yang mengandung makna
suatu harapan untuk memperoleh kesenangan, kecintaan dan kebahagiaan yang mendorong

seseorang sehingga timbul harapan dan semangat untuk memperolehnya.

Metode ini akan sangat efektif apabila dalam penyampaian menggunakan bahasa yang
menarik dan meyakinkan pihak yang mendengar. Oleh karena itu, hendaknya pendidik bisa
meyakinkan muridnya menggunakan metode ini. Namun, apabila bahasa yang digunakan kurang

meyakinkan muridnya maka akan membuat murid tersebut malas memperhatikannya.

Sedangkan tarhib berasal dari Rahhaba yang berarti menakut-nakuti atau mengancam.

Menakut-nakuti dan mengancam sebagai akibat dari perlakuan dosa atau kesalahan seperti yang

540pcit, hal. 190
55Syahidin, Metode Pendidikan Qur ani teori dan Aplikasi, (Jakarta:CV Misaka Galiza, 1999), Cet. 1,
Hal.121



dilarang Allah SWT. Atau karena akibat lengah dalam menjalankan kewajiban yang

diperintahkan Allah.%®
e. Metode kisah

Metode kisah merupakansalah satu upaya untuk mendidik murid agar mengambil pelajaran
dari kejadian dimasa lampau. Apabila kejadian tersebut merupakan kejadian yang baik, maka
harus diikutinya, sebaliknya apabila kejadian tersebut adalah kejadia yang bertentangan dengan

nilai-nilai islam maka harus dihindari.

Metode ini sangat digemari khususnya oleh kalangan anak-anak, bahkan sering kali digunkan
orang tua ketika anaknya akan tidur. Apalagi metode ini disamapaikan oleh orang yang pandai
bercerita, akan menjadi daya tarik tersendiri. Namun perlu diingat bahwa kemampuan setiap
murid dalam menerima pesan yang disampaikan sangat dipengaruhi oleh ktingkat kesulitan
bahasa yang digunakan. Karena itu, hendaknya setiap pendidik bisa memilih bahasa yang mudah

dipahami oleh setiap anak.
An-Nahlawi menegaskan bahwa dampak penting pendidikan melalui kisah adalah:

Pertama, kisah dapat mengaktifkan dan membangkitkan kesadaran pembaca tanpa cerminan
kesantaian dan keterlambatan sehingga dengan kisah setiap pembaca akan senantiasa
merenungkan makna dan mengikuti berbagai situasi kisah tersebut sehingga pembaca

terpengaruh oleh tokoh dan topic kisah tersebut.

Kedua, interaksi kisah Qur’ani dan Nabawi dengan diri manusia dalam ketuhanan realitasnya
tercermin dalam pola terpenting yang hendak ditonjolkan oleh Al-Qur’an kepada manusia di

dunia dan hendak mengarahkan perhatian pada setiap pola yang selaras dengan kepentingannya.

*¢1bid, hal. 121



Ketiga, kisah-kisah Qur’ani mampu membina perasaan ketuhanan melalui dengan cara-cara
berikut: 1) Mempengaruhi emosi, seperti perasaan takut, merasa diawasi, rela dan lain-lain. 2)
Mengarahkan semua emosi tersebut sehingga menyatu pada suatu kesimpulan yang menjadi
akhir cerita. 3) Mengikut sertakan unsur psikis yang membawa pembaca larut dalam setting
emosional cerita. Sehingga si pembaca dengan emosinya hidup bersam tokoh cerita. 4) kisah
Qur’ani memiliki keistimewaan. Karena, melalui topic cerita, kisah, dapat memuaskan

pemikiran, seperti pemberian sugesti, keinginan, dan keantusiasan, perenungan dan pemikiran.®’

57Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam dalam Keluarga, Sekolah dan
Masyarakat, (Bandung: CV. Diponegoro,1992), Cet.l1l, Hal.242



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh
informasi atau data yang akan di peroleh. Metode penelitian digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trigulasi (gabungan),

analisis data bersifat induktif/deduktif. dan hasil penelitian kualitatif . >

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam menyusun skripsi ini adalah penelitian
kepustakaan (library research). Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data
kepustakaan yang diperlukan, terutama dari kitab Riyadush Shalihin yang dikarang oleh Imam
An-Nawawi dan dari buku-buku (kitab-kitab) yang terkait dengan tema penelitian tentang
pendidikan akhlak. Dan dari data-data yang terkumpul maka akan dibahas dengan menggunakan
metode deskriptif analitis. Yaitu, metode pembahasan masalah dengan memaparkan atau dengan
menguraikan pokok masalah teoritis, dan kemudian menganalisisnya untuk mendapatkan

kesimpulan yang tepat.

Metode penarikan kesimpulan penulis memakai pola dedukti dan induktif. Yang dimaksud
dengan pola metode deduktif adalah penarikan kesimpulan yang berdasarkan bersifat umum ke
masalah yang bersifat khusus. Sedangkan pola metode induktif adalah penarikan kesimpulan

yang berisfat khusus untuk ditarik pada kesimpulan yang sifatnya umum.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA ,2014), hal.9
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B. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data tersebut
dapat diperoleh.>® Sumber data yang didapat dalam penelitian ini adalah dari perpustakaan dan
dari sejumlah buku-buku atau kitab dan yang lainnya yang berhubungan dengan masalah yang

akan dibahas. Adapun sumber datanya penulis membaginya menjadi dua macam, yaitu;
1. Sumber Data Primer

Data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli atau yang
disebut dengan data mentah (raw data). Data primer adlah sumber data utama dalam sebuah
penelitian. Adapun sumber data utama yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah kitab terjemah Riyadhus Shalihin yang ditulis oleh Imam An-Nawawi, yang
diterjemahkan oleh Izzudin Karimi yang diterbitkan diterbitkan di Jakarta pada tahun 2018,

cetakan ke VII1I.
2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan atau diperoleh oleh peneliti dari berbagai
sumber yang telah ada. Data sekunder dapat diperoleh dalam bentuk buku, laporan, serta
berbagai situs internet atau karya tulis ilmiyah yang memilki relevansi dengan objek

penelitian.
C. Tehnik Analisis Data

Tehnik analisis data pada penelitian ini, penulis menggunakan tehnik analisis isi (content

analisys) menurut Weber yang dikutip oleh Lexy J. Meleong, tehnika analisi isi merupakan

%SSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan peraktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013),
cet. XV, Hal. 172



sebuah metodologi penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik
kesimpulan yang shahi dari sebuah buku atau dokumen.®°dengan menggunakn tehnik analisis isi,
penulis akan menganalisis data-data yang sudah diperoleh dari berbagai sumber yang berkaitan

dengan penelitian ini.
D. Sistematiaka Pembahasan

Skripsi ini disusun dalam lima bab yang berkaitan anatara bab satu dengan bab yang
lainnya. Dan tiap-tiap bab terdiri dari beberapa sub bagian dan disusun secara sistematis sebagai

berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan. Bab ini berisi dari latar belakang masalah, fokus

masalah, rumusan masalah dan tujuan penelitian.

Bab kedua, merupaka kajian teori, bab ini berisi tentang kajian teori tentang kajain
pendidikan akhlak yang meliputi pembahasan tentang pengertian pendidikan, hakikat
pendidik dan peserta didik dalam islam, pengertian pendidik, pengertian peserta didik,
hubungan pendidik dan peserta didik, pengertian akhlak, akhlak dalam perspektif islam,
ruang lingkup akhlak, pembagian akhlak, urgensi akhlak, pengertian pendidikan akhlak,

landasan pendidikan akhlak, tujuan dan metode pendidikan akhak.

Bab ketiga, pada bab ini, membahas tentang metodologi penlitian yang meliputi

tentangmetode penelitian, sumber data, metode analisis data dan sistematika pembahasan.

Bab keempat, pada bab ini penulis akan membahas tentang pendidikan akhlak yang
terdapat pada kitab Riyadhus Shalihin yang didalamnya meliputi tentang mengenal kitab

Riyadhus Shalihin, hadist-hadit tentang akhlak seorang pendidik dalam kitab Riyadhus

% Laxy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rodaskarya, 2005), hal. 220



Shalihin, hadist-hadist tentang akhlak seorang peserta didik dalam kitab Riyadhus Shalihin,

dan implementasi pendidikan akhlak dalam pendidikan Islam.

Bab kelima, merupakan penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian

dan saran-saran.



BAB IV
PEMBAHASAN

A. Mengenal Kitab Riyadhus Shalihin

1. Penulis kitab Riyadhus Shalihin

Beliau adalah Imam al-Allamah al-Muhaddits Abu Zakariyah Muhyiddin Yahya bin Syaraf
an-Nawawi ad- Dimasqy al-Faqih Asyafi’i. Beliau lahir tahun 631 H di sebuah desa yang
bernama Nawa, salah satu desa di Hauran selatan Damaskus. Dalam usia muda, beliau datang ke

Damaskus tahun 649 H, lalu tinggal di Madrasah ar-Rawahiyah kemudian di Darul Hadits.

Beliau merupakan salah seorang ulama besar islam di zamannya, dan masih menjadi teladan
bagi para ulama dan kaum muslimin pada umumnya. Dan hal itu tidak aneh karena orang yang
menempuh jalan yang ditempuh Imam an-Nawawi memang layak menjadi teladan bagi

masyarakat.

Beliau menduduki kursi tertinggi di bidang ilmu, zuhud, wara’, amal shalih, dan
keberaniaanya dalam menghadapi orang-orang umum, khusus dan para sultan. Beliau adalah
orang yang zuhud terhadap apa yang ada ditangan manusia karena berharap apa yang disisi

Allah, maka beliau pun menjadi panutan mereka semuanya.

Imam an-Nawawi bukanlah seorang ulama yang paling tua di zamannya, bukan pula yang
paling banyak ilmunya di setiap bidang yang ditekuninya, demikian pula kedaannya dengan para
ulama yang dating setelahnya. Namun Allah meletakkan kecintaan kepada beliau pada hati
manusia, dan menjadikan karya-karya beliau bermanfaat dan diterima. Ini merupakan urusan

Allah yang tidak ada campur tangan manusia padanya. la tak bisa dipatok menurut takaran dan



timbangan manusia, tapi itu adalah karunia Allah yang diberikan kepada siapa yang Dia

kehendaki.5?

Imam an-Nawawi diasuh dan dididik atau dibina oleh ayahnya dengan gigih. Sang ayah
menyuruhnya untuk menuntut ilmu sejak kecil. Hingga ia berhasil menghatamkan Qur’an ketika
ia mendekati baligh. Setelah melihat lingkungan di Nawa tidak kondusif untuk belajar, ayahnya
membawanya pergi ke Damaskus pada tahun 649 H. pada saat itu, usianya telah menginjak 19
tahun. Dan akhirnya ia tinggal di sebuah lembaga pendidikan Rawahiyah. Disana ia memluai
perjalanannya menuntut ilmu. la tidak pernah berhenti menuntut ilmu. la rajin dalam
memberikan seluruh waktunya untuk menuntut ilmu sehingga ilmupun memberikan kepadanya

sebagian darinya.

Akhirnya ia berhasil menghafal kitab, at-Tanbiib fii Furuu'isy-Syaafiiyah, karya Abu Ishaq
asy-Syairazi dalam waktu kurang lebih empat bulan setengah. Dan ia juga berhasil menghafal

seperempat kitab al-Muhadzdzab fil Furuu’ pada tahun yang sama.

Setiap hari Imam an-Nawawi membaca dua belas pelajaran dalam bentuk syarah dan
komentar. Dua pelajaran dalam kitab al-Wasiith, dan masing-masing satu pelajaran dalam kitab
al-Muhadzdzab, al-Jam 'u baina as-Shahihain, Shahi Muslim al-Luma’, Islaahul Manthiq, at-

Tasrif, Ushuulul Figh, Asma’ ar-Rijaal, dan Ushuluddiin.

Beliau selalu memberikan komentar terhadap segala sesuatu yang berkenaan tentangnya,
baik menerangkan bahasa yang sulit dimengerti, penjelasan terhadap ungkapan yang tidak jelas,

memberikan harakat maupun penguraian terhadapa kata-kata asing.

1lmam an-Nawawi, Riyadhus Shalihin, (terjemahan: Izzudin Karimi), (Jakarta: DARUL HAQ, 2018),
cet.VIII, hal. 29



Beliau memliki guru-guru yang sangat luar biasa pada bidangnya masing-masing. Diantara

guru-guru beliau adalah:

1. Pada bidang figih dan ushulnya adalah Ishag bin Ahmad bin Utsman al-Maghribi al-
Magqdisi, yang wafat pada tahun 650 H, Abdurrahman bin Nuh bin Muhammad al-
Magqdisi al-Dimasyqy, yang wafat pada tahun 654 H, Sallar bin al-Hasan al-Irbali al-
Halabi ad-Dimasyqy, yang wafat pada tahun 670 H, Umar bin Bandar bin Umar at-Taflisi
asy-Syafi’l, yang wafat pda tahun 672 H, Abdurrahman bin Ibrahim bin Diya’ al-Fazari,
yang wafat pada tahun 690 H.

2. Pada bidang hadist adalah Abdurrahman bin Salim bin Yahya al-Anbari, yang wafat pada
tahun 661 H, Abdul Azis bin Muhammad bin Abdul Muhsin al-Anshari, yang wafat pada
tahun 662 H, Khalid bin Yusuf an-Nablusi, yang wafat pada tahun 663 H, Ibrahim bin Isa
al-Muradi, yang wafat pada tahun 668 H, Ismail bin Abi Ishaq at-Tanukhi, yang wafat
pada tahun 672 H, Abdurrahman bin Abi Umar al-Maqdisi, yang wafat pada tahun 682
H.

3. Pada bidang ilmu nahwu dan bahasa adalah ahmad bin Salim al-Misri, yang wafat pada

tahun 664 H, dan juga al-1zza al-Maliki.

Adapun melalui tangan beliau bermunculun para ulama besar, diantaranya adalah Sulaiman
bin Hilal al-Ja’fari, Ahmad Ibnu Farah al-Isybili, Muhammad bin Ibrahim bin Sa’dullah bin
Jama’ah, Alauddin Ali Ibnu Ibrahim atau yang lebih dikenal dengan Ibnu Atthhar, ia selalau
menemani imam an-Nawawi sampai ia dikenal dengan sebutan Mukhtasar an-Nawawi,

Syamsuddin bin an-Naqib, dan Syamsuddin bin Ja’wan dan masih banyak yang lainnya.

Imam an-Nawawi telah banyak mengeluarkan karya tulis dalam berbagai bidang ilmu, dan

masih relevan digunakan sampai saat ini. Diantara karya-karya beliau adalah:



1. Dalam bidang ilmu hadist, Imam an-Nawawi berhasil menulis kitab Syarhu Sahi Muslim,
al-Adzkaar, al-Arba’uun an-Nawawiyyah, al Isyaarat llaa Bayaanil Asmaa al-
Mubhaanat, at-Taqgriib, Irsyaadu Thullabil Haqaa-ig ilaa Ma rifati Sunnani Khairil
Khalaaiq, Syarhu shahi Bukhari, Syarhu Sunan Abi Daud, dan Riyadhus Shalihin.

2. Dan dalam bidang figih, Imam an-Nawawi berhasil menulis kitab Raudhatuut Thaalibiin

wa Umdatul Muftiin dan al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab.®?

Kitab-kitab tersebut diatas dikenal secara luas, termasuk oleh orang awam dan memberikan
manfaat yang sangat besar sekali untuk umat di seluruh penjuru dunia. Ini semua tidak lain
karena taufik dan hidayah dari Allah SWT. kemudian keikhlasan dan kesungguhan beliau dalam

berjuang.

Setelah bermukim di Damaskus kurang lebih 28 tahun, Imam an-Nawawi bertolak menuju
Baitul Maqdis, kemudian kembali lagi kekampung halamnnya di Nawa. Di rumah orang tuanya,

dia jatuh sakit hingga akhirnya wafat pada tanggal 24 Rajab 676 H dan dimakamkan disana.®
Ada beberapa tokoh yang menilai terhadap kepribadian Imam an-Nawawi yaitu:

1. Syaikh Yasin bin Yusuf Az-Zarkasyi. Beliau menilai ketika an-Nawawi berumur sepuluh
tahun, beliau dipaksa oleh teman-teman sebayanya untuk bermain-main namun ia
menghindar dan menolak serta menangis karena paksaan tersebut. Syeikh Yasin
mengatakan bahwa suatu saat, an-Nawawi kecil bakal menjadi orang paling pintar dan
paling zuhud pada masanya dan bisa memberikan manfaat yang besar kepada umat Islam.
Karena ucapan tersebut, perhatian ayah dan guru beliaupun menjadi semakin besar.

Beliau begitu gigih menuntut ilmu dan tinggal di madrasah al-Ruwahiyah.

52Salim bin led, Syarah Riyadhus Shalihin, (terj. Bamuallim), (Jakarta, Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2005),
jil.l, hal. 5-7
8 Ibid, hal. 8



2.

2.

Al-Zahabi nama lengkap beliau adalah Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Utsman
bin Qaimaz bin Abdullah Az-Zahabi Al-Fariqi, beliau lahir pada tahun 673 H di
Damaskus. Beliau dikenal dengan kekuatan hafalannya, kezuhudannya. Beliau wafat
pada malam senin 3 Dzulga’idah, pada tahun 748 H di Damaskus. Beliau menceritakan
tentang kegigihan an-Nawawi menuntut ilmu, menjadikan sebuah contoh dalam
ketekunannya menuntut ilmu siang dan malam, dia tidak akan tidur kecuali memang
sudah tidak bisa ditahan lagi, dia mengatur waktu belajar, menulis, mengkaji atau
mendatangi guru-gurunya.

Al-Badr bin Jama’ah. Beliau menceritakan, apabila ada yang bertanya mengenai tidur an-
Nawawi, maka al-Badr mengatakan bahwa an-Nawawi apabila dia tidak kuasa menahan
rasa kantuk, dia menyandar kepada kitab sebentar dan kemudian terbangun. Dia banyak
terjaga daripada tidur dan selalu tekun dalam menuntut ilmu dan amal. Setiap hari, beliau
mempelajari ilmu Islam kepada guru-gurunya.*

Isi Kitab Riyadhus Shalihin

Kitab Riyadhus Shalihin merupakan kitab kumpulan hadist Rasulullah SAW yang

berkenaan dengan berbagai persoalan. Kitab tersebut disusun oleh seorang ulama besar ahli

hadist yang lebih dikenal dengan sebutan Imam Nawawi. Dalam kitab Riyadhus Shalihin

dihimpunkan hadist-hadist shahih secara singkat dan padat, mencakup semua aspek jalan menuju

surga, sebagai pembimbing tata hidup yang baik, serta pendidikan akhlak mulia. Yang dikutip

dari hadis-hadist shahih dan dihubungkan pula dengan sumber pertama dan utama yakni ayat-

ayat Al-Quran.

S4http://darulharis.blogspot.com/2011/07/sejarah-hidup-imam-an-nawawi-631-676h.



Riyadhus Shalihin diartikan “pelatihan orang-orang shahih”. Dibahas menjadi 2 jilid
dengan jumlah hadist sebanyak 1900 hadist. Metode penulisan hadis tersebut mengemukakan
ayat-ayat Al-Quran sebagai dalil utama untuk menguatkan hadist yang dibahas. Isi kandungan
kitab Riyadhus Shalihin sebagai kekuatan yang besar bagi seseorang dalam beribadah yang
sesuai dengan tujuan diciptakan manusia oleh Allah SWT. Riyadhus Shalihin sebagai kekuatan
yang besar bagi seseorang dalam beribadah yang sesuai dengan tujuan diciptakan manusia oleh
Allah SWT. Riyadhus Shalihin menjadi kitab tarbiyah (pendidikan, pembinaan) yang baik, yang
menyentuh dua aspek kehidupan yaitu kehidupan individual (Pribadi) dan sosial

(kemasyarakatan), atau kehidupan dunia dan akhirat.

Penyusunan kitab tersebut, Imam Nawawi mengambil materi dari Kitab-kitab sunnah yang
terpercaya seperti. Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan An-Nasa’l, Sunan
At-Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah. Beliau berupaya memasukkan dalam kitab Riyadhus Shalihin

Hadist-hadist yang menurut pandangan dan ilmu beliau adalah shahih.

Isi kitab Riyadhus Shalihin pada pembahasan jilid pertama adalah mengenai ikhlas dan
niat, taubat, sabar, jujur, muragabah, takwa, tawakal,Istiqgomah, mujahada, anjuran berbuat baik,
hemat, bid’ah, Zuhud, gan’ah, dermawan, tolong-menolong, nasihat, amarma’ruf nahi munkar,
amanat dan menghindari kezaliman. Selain itu, kitab tersebut juga membicarakan masalah
muamalat mu’asyarah, sebagai hal yang berhubungan dengan kehidupan manusia dalam
bermasyarakat sebagai makhluk sosial, mendamaikan manusia yang berselisih, berbelas kasih
pada anak yatim, orang miskin, menjaga hak wanita, hak suami dan istri juga keluarga, hak-hak
tetangga, orang tua, anak dan keluarga, menghormati para ulama, kaum kerabat, dan orang-orang

shaleh.



Pada jilid pertama, Imam Nawawi juga membahas masalah moral dan adab, beliau
menekankan juga tentang perihal keadilan, hubungan antara masyarakat dan pemimpin, menjaga
adab kesopanan terhadap orang hidup maupun orang yang sudah meninggal, sampai adab-adab
pribadi unuk diamalkan sehari-hari pun tidak luput dari pembahasan beliau, sedemikian

lengkapnya, sehingga urusan pribadi dari mulai tidur beliau bahas satu persatu

Selanjutnya pada jilid kedua membahas tentang masalah syariat, secara panjang lebar
beliau membahas pula hukum-hukum dalam berbagai masalah, mulai dari masalah pakaian,
wudhu, shalat-shalat sunah, puasa sunnah, ziarah kubur, sumpah, jual beli, dan lain-lain dengan
menyertakan adab-adab dan kesempurnaan amal. Pembahasan kitab ini diakhiri dengan bab

istighfar, mulai dari dalil perintah beristigfar sampai kelebihan orang-orang yang beristigfar.

Kitab Riyadhus Shalihin menghimpun hadist-hadist shahih yang mencangkup semua
aspek pendidikan, kitab tersebut menjadi pembimbing tata hidup jasmani dan rohani, pendidikan
bagi mereka yang sedang merintis jalan menuju surga, dan pendidikan akhlak mulia. Kitab

Riyadhus Shalihin juga menjadi bekal bagi pembimbing agama terhadap masyarakat Islam.

Kitab Riyadhus Shalihin merupakan jalan yag dapat mengantarkan seseorang sampai kea
lam akhirat, dan jalan yang dapat mengantarkan seseorang mencapai kesempurnaan budi pekerti,
baik lahir maupun batin, yang mencakup targhib (anjuran) dan tarhib (ancaman) serta segala
macam adab shaliihin (orang-orang yang menempuh jalan yang benar), berupa hadist-hadist

zuhus, olah jiwa, pembinaan akhlak, penyucian dan penyembuhan hati, serta pemeliharaan



anggota badan dan pelurusan terhadap berbagai penyimpangan, dan lain-lain. Berupa maksud

dan tujuan yang ingin dicapai oleh orang-orang yang mengenal Allah.%

Dalam setiap bab pembahasan kitab Riyadhus Shalihin, Imam Nawawi selalu menyertkan
ayat-ayat Al-Qur’an yang bekaitan dengan pembahasan. Dalam hal ini penulis akan membahas
hadist-hadist yang berhubungan dengan pendidikan akhlak pada dunia pendidikan dengan

menyertakan ayat-ayat yang berkaitan dengannya.

B. Akhlak Pendidik Dalam Kitab Riyadhus Shalihin

Rasulullah & merupakan seorang yang mendapatkan gelar suri tauladan dan menjadi
panutan bagi seluruh umat islam. Rasulullah juga menjadi guru yang paling sempurna akhlaknya
dalam memberikan ilmu ataupun mendidik para sahabat, sehingga tata cara beliau mengajar

dapat menjadi refrensi bagi para guru.

Allah Subhana Wata’ala berfirman:
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah” (Q.S: Al-Ahzab:21)

Allah juga berfirman:

%Salim bin led, Syarah Riyadhus Shalihin, (terj. Bamuallim), (Jakarta, Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2005),
jil.l, hal. 26
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Artinya: “Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka
menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisinkan, kemudian
mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap putusan
yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (Q.S: An-Nisa:
65)

Allah juga berfirman:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil

amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu,

Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika

kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Q.S: An-Nisa: 59)

Para ulama menyatakan maknanya adalah kembali kepada Al-Qur’an dan as-Sunnah.®

Dalam kitab Riyadhus Shalihin telah terangkum akhlak-akhlak seorang pendidik dalam

islam yang telah dicontohkan oleh Rasulullah .

Hadist yang membahas tentang akhlak seorang pendidik adalah sebagai berikut:

57Imam an-Nawawi, Riyadhus Shalihin, (terjemahan: Izzudin Karimi), (Jakarta: DARUL HAQ, 2018),
cet.VIII, hal.174



LS (s gy ¢ oloai LS G sboay ¢ 5Vl giall ol caad tdl Jmy b 1518 Lals of: J& J3sal e
ABaa 4apid S ) 4y Bl e oSl Jaa B Gl ) 1B cagll sal J sy () By g pua
cli_hm)S.'\AS\QQgg_'aj‘&M«JJ}ALJJJJ‘%desjcﬁuzg@dsjci\ﬁmz)ﬁﬁdsj
lgazas b il 1) 108 € sl Lo ad ()5S0 5 45 s Liaal U1 el Jgmay Ly 1) 518 (BBaa aSoa] puzay i

(ks o) 5)) (Lal Al S Dl 8 Lgmaza 5 13 XSG € ) 55 Lgb atde ST ol o 8

Artinya: “Dari Abu Dzar berkata: Bahwa ada sekolompok orang berkata, wahai
Rasulullah €, orang-orang kaya telah memborong semua pahala, mereka
shalat sebagaimana kami shalat, mereka berpuasa seperti kami berpuasa,
dan mereka bersedekah dengan kelebihan harta mereka. Beliau bersabda:
bukankah Allah telah menjadikan untuk kalian sesuatu yang dengannya
kalian bisa bersedekah? Sesungguhnya setiap tasbih adalah sedekah, setiap
takbir adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil adalah
sedekah, memerintah yang ma’ruf adalah sedekah, mencegah yang
mungkar adalah sedekah, bahkan hubungan intim suami-istri salah seorang
dari kalian adalah sedekah. Mereka bertanya, wahai Rasulullah, apakah
salah seorang dari kami melampiaskan syahwatnya, lalu dia mendapatkan
pahala? Beliau bersabda: Bagaimana pendapat kalian seandainya dia
melampiaskan pada tempat yang haram, apakah dia memikul dosa? Maka
begitu pula apabila dia melampiaskannya pada tempat yang halal, dia
mendapatkan pahala”. (H.R. Muslim)®’

Kandungan hadist:

Pertama, kaum mulimin yang fakir di zaman dahulu merasa iri untuk bisa berbuat
baik seperti orang-orang kaya. Kedua, kemudahan dan keringanan yang ada pada
Islam. setiap muslim dapat dengan mudah mengerjakan apa saja dalam rangka
berbuat taat kepada Allah. Ketiga, baik orang kaya maupun orang miskin sama-sama
diperintankan untuk mengerjakan ketaatan dan menjauhi kemunkaran. Keempat,

hikmah seorang pemberi fatwa dan pendidik dalam membimbing orang yang
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merasakan kesempitan pada dirinya dan tidak mempunyai kemampuan untuk
berlomba-lomba mengerjakan kebaikan. Kelima, hadist ini merupakan dasar
penetapan bahwa giyas ituadalah hujjah, hal itu sangat jelas terlihat pada sabda
Rasulullah & : “Bagaimana pendapat kalian jika dia melempiaskannya ke wanita
yang bukan istrinya (zina), bukankah dia berdosa? Maka demikian juga jika dia
melampiaskannya di tempat yang halal (isterinya), maka dia akan memperoleh
pahala.®®
Dari kandungan isi hadist di atas jika dikaitkan dengan akhlak seorang guru
adalah:
a. seorang guru semestinya harus dapat membimbing peserta didik dan memberikan
pembinaan yang baik.
b. Seorang guru harus memberikan motivasi yang dapat membangkitkan

semangatnya.
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Artinya: “dari Abu Wa’il Syaqiq bin Salamah, beliau berkata: Ibnu Mas’ud biasa

memberi nasehat kepada kami setiap kamis. Maka seseorang berkata
kepadanya, “Wahai abu Abdurrahman saya senang jika anda menasehati kami
setiap hari. Maka dia menjawab, ketahuila, seseungguhnya yang menghalaingku
berbuat demikian adalah karena aku khawatir membuat kalian bosan,
sesungguhnya aku menentukan waktu dalam menasehati kalian sebagaimana
Rasulullah ¢  juga menentukan waktu dalam mensehati kami karena khawatir
membuat kami bosan.” (H.R Muttafaqqun ‘Alaih)®°

Salim bin led, Syarah Riyadhus Shalihin, (terj. Bamuallim), (Jakarta, Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2005),
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Kandungan hadist:

Pertama, disunnahkan memilih waktu yang tepat dalam memberikan nasehat
karena dikhawatirkan dapat menimbulkan kebosanan. Kedua, penjelasan bahwa amal
perbuatan yang paling disukai Allah adalah yang dilakukan secara terus menerus
meskipun hanya sedikit. Ketiga, disunnahkan bagi pemberi nasehat untuk menyampaikan
nasehatnya secara menarik agar orang-orang antusias untu mendengarkan. Dan hal itu
tidak bisa dilakukan kecuali dengan ilmu dan dibarengi dengan perbuatan. Keempat,
tidak perlu bagi penasehat untuk memberikan segala sesuatu yang diminta darinya.

Tetapi, dia harus memperkirakan sendiri hal-hal mana yang dibutuhkan.”

Dari kandungan isi hadist diatas, jka dikaitkan dengan akhlak seorang guru, maka
semestinya seorang guru harus memiliki berbagai macam metode dalam menyampaikan
ilmunya, dan dengan cara yang menarik agar peserta didik antusia mendengarkannya.

Seorang guru juga harus pandai menyampaikan ilmunya sesuai kebutuhan peserta didik.
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Artinya: “dari Mu’awiyah bin al-Hakam as-Sulami beliau berkata: Tatkala saya
Shalat bersama Rasulullah %, tiba-tiba seorang laki-laki dari jamaah bersin,
maka saya mengucapkan Yarhamukallah. Ternyata semua jamaah
memelototiku. Maka saya berkata, celakalah ibuku, mengapa kalian semua
memandangiku?mereka menepukkan tangan mereka ke pahak mereka
secara serentak. Tatkala saya melihat mereka memintaku diam, (saya
jengkel) tetapi saya tetap diam. Tatkala Rasulullah % selesai shalat, maka
dengan bapak dan ibuku, maka saya tidak pernah melihat seorang guru yang
sebelumnya dan sesudahnya yang lebih baik pengajarannya daripada beliau.
Demi Allah beliau tidak menghardikku, tidak memukulku, dan tidak pula
menghardikku. Beliau bersabda: Sesungguhnya didalam shalat itu tidak
patut ada sedikit pun dari percakapan manusia, sesungguhnya shalat ini
hanyalah tasbih, takbir, dan bacaan al-Qur’an. Atau seperti yang telah
disabdakan oleh Rasulullah. Saya berkata, Wahai Rasulullah, sesungguhnya
diantara kami ada seseorang yang mendatangipara dukun. Beliau bersabda,
jangan mendatangi mereka. Saya berkata, di antara kami ada orang-orang
yang melakukan tathayyur (merasa bernasib sial)?. Beliau bersabda, itu
hanyalah sesuatu yang mereka dapatkan dalam hati mereka, maka janganlah
hal itu sampai menghalngi mereka.” (H.R Muslim)"!

Kandungan hadist:

Pertama, diperbolehkannya melakukan sedikit aktivitas dalam shalat untuk suatu
kebutuhan (karena terpaksa) dan rusaknya shalat yang dilakukan oleh gerakan itu
tidak dibatasi dengan tiga gerakan. Kedua, penjelasan mengenai akhlak mulia yang
dimilki oleh Rasul yang diberikan kesaksian langsung oleh Allah. Ketiga, kelembutan
Nabi Muhammad & terhadap orang yang tidak mengerti serta kasih sayang beliau
kepada umatnya. Oleh karena itu, diharuskan untuk menghiasi diri dengan akhlak
beliau dalam hal bersikap terhadap orang yang tidak mengerti, memberikan pelajaran
dengan cara yang baik, serta berlemah lembut terhadapnya, dan berupaya
mendekatkan kebenaran kepada pemahaman. Keempat, diharamkan berbicara di
dalam shalat baik itu untuk suatu kebutuhan (karena terpaksa) maupun yang lainnya.

Ucapan seseorang yang tidak mengerti karena suatu keperluan dalam shlat tidak
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membatalkannya jika hanya sedikit dan tidak mengelurkan dari shalat sebab
perkataan itu. Kelima, larangan mendoakan orang yang bersin ketika shalat, dan doa
tersebut termasuk dalam kategori ucapan orang yang data membatalkan shalat dengan
keadaan mengetahui hukumnya dan sengaaja melakukannya. Dan Diharamkan
mendatangi dukun??
Dari kandungan hadist di atas jika dikaitkan dengan akhlak seorang guru adalah:
a. seorang guru harus bisa menjadi suri tauladan (contoh yang baik).
b. Seorang guru harus memilki kelembutan dalam dirinya.
c. Seorang guru harus memiliki rasa kasih sayang terhadap anak didiknya.
d. Seorang guru harus bisa memberikan penjelasan secara baik dengan
kebenaran yang dapat dipahami.
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Artinya: “Dari Aisyah R.A berkata: saya tidak pernah melihat rasulullah tertawa teer
bahak-bahak sampai terlihat daging yang terdapat pada pangkal langit-langit
mulutnya, akan tetapi beliau hanya tersenyum.”®”
Kandungan hadist:
Pertama, tertawa Rasulullah & dalam bentuk senyum, jika beliau menyukai
sesuatu atau mengaguminya. Kedua, banyak tertawa dan mengangkat suara dengan
terbahak-bahak bukan termasuk ke dalam sifat orang-orang shalih, Karena hal itu

dapat mematikan hati.

Dari kandungan hadist di atas jika dikaitkan dengan akhlak seorang guru adalah:

21bid, hal. 43-44
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a. seorang guru harus memilki kewibawaan dan sikap tenang yaitu dengan tidak
tertawa terbahak-bahak atau berlebihan dalam menyukai atau mengagumi
sesuatu.
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Artinya: Dari Aisyah R.A berkata: perkataan Rasulullah & adalah perkataan yang
sangat jelas yang dapat dipahami oleh semua orang yang mendengarnya.
(H.R. Abu Dawud)™
Kandungan hadist:

Pertama, keharusan untuk memperjelas ucapan dan tidak menyamarkannya, serta
memperjelas maksud ucapan, dan juga tidak ragu-ragu dalam menjelaskan kebenaran
yang menjadi bahan pembicaraan. Kedua, bagi seorang yang berbicara diharuskan
untuk memahamkan oarng-orang yang mendengarkan ucapannya sehingga tidak ada
sebagian yang samar bagi sebagian diantara mereka sehingga memahami sebaliknya
dan lawan maksud yang sebenarnya. Ketiga, memperdengarkan dan menyampaikan
suara semampu mungkin kepada setiap pendengar agar mereka mengambil manfaat
dari kehadiran mereka. Keempat, para da’i berkewajiban untuk mengerahkan seluruh
tenaganya agar ucapannya sampai ke telinga orang-orang yang ingin
mendengarkannya.

Dari kandungan hadist di atas jika dikaitkan dengan akhlak seorang guru maka

seorang guru harus berusaha semaksimal mungkin dalam menyampaikan pelajaran
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agar dipahami siswa. Mengeraskan suaranya dan menjelaskan materi yang ingin

disampaikan sehingga dapat didengar oleh peserta didik.
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Artinya: Dari Umar bin Abu Salamah R.A berkata: dulu ketika saya masih anak-anak
ketika dalam asuhan Rasulullah & pernah (pada saat makan) tanganku
menjelajah semua bagian nampan. Maka Rasulullah menegurku, nak,
bacalah basmalah, makanlah dengan tangan kananmu, dan maknlah apa
yang terdekat denganmu. (H.R Muttafaqqun ‘Alaih)"®

Kandungan hadist:

Pertama, kewajiban mendidik anak dalam etika islam di dalam makan, minum,
tidur dan lain-lainnya. Kedua, kesegeraan para sahabat untuk menepati bimbingan
Rasulullah & serta keteguhan mereka pada petunjuk beliau. Ketiga, berpegang teguh
kepada sunnah Rasulullah . .

Dari kandungan hadist di atas jika dikaitkan dengan ahklak seorang guru adalah:

a. hendaknya seorang guru menegur muridnya jika melakukan kesalahan tetapi

tetap harus dengan cara yang baik dan lembut. Sehingga murid dapat mengerti

dan memperbaiki kesalahannya.
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Artinya: Dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya dari kakeknya, beliau berkata,
Rasulullah & bersabda: Perintahkanlah anak-anak kalian agar mendirikan
shalatketika mereka sudah berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka
(karena meninggalkan shalat ketika mereka sudah berusia seepuluh tahun,
serta pisahkanlah tempat tidur mereka. (H.R. Abu Daud)®

Kandungan Hadist:

Pertama, ibadah amaliyah dalam Islam yang pertama kali diajarkan kepada anak
setelah tauhid adalah shalat. Kedua, para orang tua harus membiasakan anak-anaknya
untuk mengerjakan shalat serta mengajarkan hokum-hukum dan etikanya. Ketiga,
pukulan merupakan salah satu cara mendidik, khususnya jika pukulan itu
mendatangkan manfaat atau mencegah yang tidak baikyang dilakukan setelah
memberi nasehat dan bimbingan. Tetapi pukulan itu harus mendidik dan tidak boleh
melukai, dan hendaknya dihindari daerah wajah. Kepada para orang tua diperintahkan
untuk melindungi anak-anak mereka dari hal-hal yang bisa menimbulkan fitnah di
dalam diri mereka. Keempat, umur tamyiz (mulai berpikir) dan pengajaran adalah
tujuh tahun dan masa pubertas dimulai dari umur sepuluh tahun. Kelima, setiap
periode manusia mempunyai keistimewaan masing-masing yang dapat dibedakan,
dan prilaku seseorang dapat diarahkan dengannya. Maka, bagi para pendidik harus
mengetahui dan menguasai hal tersebut.”’

Kandungan hadist di atas jika dikatkan dengan akhlak seorang guru adalah:

a. seorang guru harus dapat berlaku tegas. seorang guru juga dapat memberikan

hukuman, namun tetap dalam ruang lingkup pendidikan yang dapat
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mengahasilkan manfaat bagi anak didik. Sebelum memberikan hukuman

seyogyanya guru telah memberikan nasehat terlebih dahulu kepada muridnya.

C. Akhlak Peserta Didik Dalam Kitab Riyadhus Shalihin

Dalam kitab Riyadhus Shalihin terdapat juga hadist-hadist yang membahas tentang akhlak
seorang peserta didik. Di dalam hadist-hadist tersebut terdapat ciri-ciri akhlak seorang peserta
didik di dalam pendidikan islam. Berikut beberapa hadist yang menerangkan akhlak seorang

murid kepada guru:
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Artinya: Dari Abu Firas Rabi’ah bin Ka’ab al-Aslami dia seorang pelayan Rasululllah
& , dan termasuk ahli suffah, ia berkata: aku pernah bermalam bersama
Rasulullah &, kemudian aku membawakan air whudu’nya dan kebutuhan-
kebutuhan beliau, lalu beliau bersabda : ajukanlah permintaan kepadaku.
Maka aku katakan, Aku memohon kepadamu agar aku dapat menemuimu di
Surga. Beliau bertanya, adakah permintaan selain itu?. Ya, cukup hanya itu
saja. Bantulah aku untuk (memenuhi permintaanmu itu) dengan banyak
mengerjakan sujud. (H.R Muslim)®

Kandungan hadist:

Pertama, surga itu diperoleh dengan perjuangan jiwa untuk selalu berbuat taat dan
menjauhi hawa nafsu dan bukan diperoleh hanya dengan angan-angan. Kedua, keinginan keras

para sahabat untuk memperoleh keberuntungan dan menjadi pendamping Rasul di akhirat.
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Ketiga, kegigihan dan kesungguhan rasulullah dalam mendidik para sahabatnya. Keempat,
beliau laksana seorang dokter yang selalu berusaha menyembuhkan mereka. Seorang dokter
pun membutuhkan bantuan pasien dalam upaya penyembuhan tersebut, yaitu kedisiplinan
pasien untuk mentaati apa yang dianjurkan dokter. Kelima, di dalam hadist tersebut terdepat
penjelasan mengenai realisasi ubudiyyah. Keenam, Para sahabat bertujuan mencari ridha Allah
dan menjadi pendamping Rasulullah disurga. Sebab, pandangan mereka tidak tertuju kepada
dunia, tetapi kepada akhirat. Ketujuh, dan di antara kemulian akhlak manusia adalah membalas

orang yang berbuat baik kepada engkau.”

Dari kandungan hadist diatas jika dikaitkan dengan akhlak seorang murid terhadap guru
(Rasulullah & ) maka, dapat diambil kesimpulan bahwa salah satu akhlak dari peserta didik

adalah:

a. patuh dan taat kepada guru.
b. mendahulukan kepentingan seorang guru daripada kepentingan diri sendiri.
c. melayani guru dengan penuh keihklasan.

d. juga memuliakan seorang guru.
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Artinya: dari Jarir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah & pernah berkata kepadaku
pada waktu haji wada’: Mintalah orang-orang memperhatikan. Selain itu
beliau bersabda: Sepeninggalanku kelak, kalian jangan sampai kembali
menjadi kafir, di mana sebagian di antara kalian memenggal leher sebagian
yang lain. (H.R Muttafaqqun ‘Alaih)°
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Kandungan hadist:

Pertama, diperbolehkan oleh seorang ulama (guru) untuk meminta orang-orang
mendengarkannya, dan boleh juga mewakilkan seseorang untuk menyampaikan hal itu kepada
mereka, atau mewakilkan kepada orang yang mampu membuat mereka diam. Kedua,
mendengarkan dan memperhatikan ulama (guru) adalah wajib bagi orang-orang yang belajar,
karena ulama itu pewaris Nabi. Ketiga, hadist diatas menjelaskan bahwa ilmu yang pertama
kali adalah mendengarkan, lalu memperhatikan, menghafalkan, lalu mengamalkan dan
kemudian menyebarkan. Keempat, Nabi melarang ummatnya kembali kepada kebiasaan
jahiliyah yang dulu mereka pernah jalani, yaitu pertumpahan dara antar sesame mereka.
Kelima, Perang antar sesama pemeluk Islam salah satu penyerupaan dengan orang-orang kafir.
Keenam, hadist di atas merupakan salah satu dalil yang menunjukkan kenabian beliau, di mana
di dalamnya terdapat isyarat dari Nabi bahwa ummat ini akan meletakkan pedang ke lehernya

dan menghabisi diri sendiri. Maka beliau melarang mereka melakukan hal tersebut.

Dari kandungan hadist diatas jika dikaitkan dengan akhlak seorang murid terhadap guru

adalah:

a. mendengarkan dan memperhatikan apa yang disampaikan oleh seorang guru
dan tidak memotong pembicaraannya kecuali setelah diijinkan olehnya.
b. seorang peserta didik harus bisa mengamalkan ilmu yang telah didapat dan

membagikan atau menyebarkan ilmunya ke sesama.
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Artinya: Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin Mas’ud dia bercerita: Aku pernah

bertanya pada Nabi Mjuhammad & : Amal apa yang paling dicintai Allah?

Beliau menjawab, shalat pada waktunya. Lalu apa lagi? Tanyaku. Beliau

pun menjawab, berbakti kepada kedua orang tua. Kemudian apa lagi?

Tanyaku lebih lanjut. Maka beliau pun menjawab, jihad dijalan Allah. (H.R.
Muttafaqqun’Alaih)8!

Kandungan hadist:

Pertama, seutama-utama hak Allah yang wajib setelah tauhid adalah shalat. Segera
mengerjakan shalat diawal waktu lebih utama dari pada mengakhirkannya, karena disyaratkan
dalam shalat, sehingga menjadi amal yang paling dicintai oleh Allah adalah dilaksanakan pada
waktunya, yakni diawal waktunya. Kedua, hak hamba yang paling utama adalah hak kepada
kedua orang tua, dimana hak mereka menempati urutan kedua setelah hak kepada Allah,
sebagaimana yang tersebut pada ayat-ayatnya terdahulu. Ketiga, jihad dijalan Allah
merupakan pengorbanan yang paling utama. Keempat, amal kebajikan itu mempunyai
tingkatan yang berbeda, tidak dalam satu tingkatan yang sama. Kelima, diperbolehkan
menanyakan berbagai hal pada satu waktu bersamaan. Keenam, hendaklah berlemah-lembut
dan tidak banyak mengajukan pertanyaan kepada pengajar, karena dikhawatirkan akan

menimbulkan kejenuhan.8?

Dari kandungan hadist di atas jika dikaitkan dengan akhlak seorang peserta didik adalah:

8 mam an-Nawawi, Riyadhus Shalihin, (terjemahan: Izzudin Karimi), (Jakarta: DARUL HAQ, 2018),
cet.VIII, hal. 283

82Salim bin led, Syarah Riyadhus Shalihin, (terj. Bamuallim), (Jakarta, Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2005),
jilll, hal. 15-16



a. semestinya seorang murid harus bertanya dengan lemah lembut kepada guru.
b. Seorang murid tidak boleh terlalu banyak mengajukan pertanyaan dalam satu

waktu yang dapat membuat guru merasa jenuh.
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Artinya: Dari Anas bin Malik, beliau berkata: Aku pernah pergi bersama Jarir bin

Abdillah al-Bajali dalam satu perjalanan, di mana dia selalu melayaniku,

maka aku berkkata kepadanya: Jangan lakukan itu. Maka dia menjawab:

sesungguhnya aku melihat sahabat Anshar selalu membantu Rasulullah £

dalam melakukan sesuatu, dan aku bersumpah pada diriku untuk tidak

bershabat dengan seorang sahabat Anshar melainkan aku harus
melayaninya. (H.R. Muttafaqqun ‘Alaih)?®

Kandungan Hadist:

Pertama, sikap tawadhu’ para Sahabat Rasulullah % dan keutamaan mereka.
Memuliakan orang yang berbuat baik kepada Nabi meskipun otrang itu lebih muda darinya.
Kedua, menghormati orang yang lebih tua. Beberapa keutamaan kaum Anshar dan pengabdian

mereka kepada Rasulullah . 8
Dari Kandungan hadist diatas jika dikaitkan dengan akhlak seorang peserta didik adalah:

a. Seorang murid harus menghormati kelurga maupun kerabat dari gurunya.
b. Menghormati orang-orang yang lebih tua dari mereka.

c. Seorang murid harus berbakti kepada gurunya.

8]mam an-Nawawi, Riyadhus Shalihin, (terjemahan: Izzudin Karimi), (Jakarta: DARUL HAQ, 2018),
cet.VIII, hal. 302-303

84Salim bin led, Syarah Riyadhus Shalihin, (terj. Bamuallim), (Jakarta, Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2005),
Jilll, hal. 63-64
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Artinya: Dari Abu Usaid Malik bin Rabi’ah as-Saidi, beliau berkata: Ketika kami

sedang duduk-duduk di samping Rasulullah &, tiba-tiba beliau didatangi

oleh seorang laki-laki dari Bani Salimah, lalu dia berkata, wahai Rasulullah

& apakah masih ada sesuatau dari berbakti kepada ayah ibu yang dengannya

saya bisa berbakti kepada keduanya setelah keduanya meninggal dunia?

Maka beliau bersabda: ya, mendoakan keduanya, memohom ampun kepada

keduanya, melaksanakan janji keduanya setelah kepergian keduanya,

menyambung tali silaturranim yang tidak disambung kecuali dengan
keduanya dan memuliakan kawan-kawan keduanya.®®

Kandungan hadist:

Pertama, memanfaatkan kesempatan untuk senantiaa berbakti kepada kedua orang tua
ketika keduanya atau salah satu keduanya masih ada. Kedua, di antara bentuk bakti kepada
orang tua adalah: 1. Mendoakan keduanya, 2. Memohonkan ampun untuk keduanya. Ketiga,
memelihara keadaan kedua orang tua semasa hidupnya dan sepeninggalan mereka. Adapun
semasa hidupnya dengan menjaga dan mengurus semua kepentingannya. Sedengkan setelah
meninggal adalah: 1. Melaksanakan wasiat keduanya yang sesuai dengan syari’at, 2.
Menyambung tali persaudaraan dengan kaum kerabat mereka, 3. Memuliakan teman dan
sahabat-sahabat mereka. Keempat, berkeinginan keras mendidik anak dengan pendidikan yang
baik akan membawa manfaat bagi kedua orang tua, baik semasa hidupnya maupun

sepeninggalan mereka. Kelima, kegigihan para sahabat untuk berbuat baik dan tidak

8]mam an-Nawawi, Riyadhus Shalihin, (terjemahan: Izzudin Karimi), (Jakarta: DARUL HAQ, 2018),
cet.VIII, hal. 301



memutuskannya. Keenam, keharusan menyampaikan ilmu setelah mendengarkan atau setelah
menghadiri majelis ilmu. Ketujuh, barang siapa yang tidak menghadiri suatu ilmu, maka dia

harus bertanya kepada orang-orang yang berilmu.®
Dari kandungan hadist diatas jika dikaitkan dengan akhlak seorang peserta didik adalah:

a. Hendaknya seorang murid harus mempunyai keinginan yang gigih dalam
menuntut ilmu.

b. Menyampaikan ilmunya kembali kepada orang lain agar bermanfaat bagi dirinya
maupun orang lain.

c. Tidak malu untuk bertanya kepada siapapun tentang perkara ilmu terhadap yang

lebih tahu atau memabhi.

Demikianlah hadist-hadist tentang akhlak seorang peserta didik yang tertulis dalam kitab
Riyadhus Shalihin.

D. Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam Pendidikan Islam
Salah satu faktor terpenting dalam mendidik akhlak peserta didik adalah pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Di dalam proses pembelajaran tentunya terjadi interaksi yang sangat
intens antara pendidik dengan peserta didik, yang di dalamnya terjadi komunikasi yang dapat

membentuk kepribadian peserta didik.

Secara umum tugas pendidik adalah mendidik. Dalam operasionalisasinya, mendidik
merupakan rangkaian proses mengajar, memberikan dorongan, memuji, menghukum, memberi
contoh, membiasakan dan lain sebagainya. Batasan ini memberi arti bahwa tugas pendidik bukan

hanya sekedar mengajar sebagaiman pendapat kebanyakan orang. Di samping itu juga sebagai

8Salim bin led, Syarah Riyadhus Shalihin, (terj. Bamuallim), (Jakarta, Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2005),
jil.Il, hal. 60



motivator juga fasilitator dalam proses belajar mengajar, sehingga seluruh potensi peserta didik

dapat teraktualisasi secara baik dan dinamis.®’

Pada tingkatan satuan pendidikan, guru memiliki tugas dn tanggung jawab yang besar dalam
melaksanakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Sebagai seorang pendidik yang
berkecimpung dalam dunia pendidikan, guru harus bisa menerapkan PPK dalam setiap kegiatan
pembelajaran di | ingkungan sekolah yang terintegrasi dengan intrakurikuler dan kokuler dan

ekstrakulikuler.

Peraturan pemerintah No. 87 tahun 2017 tentang PPK (Penguatan Pendidikan Karakter) pada

pasal 5 menjelaskan bahwa PPK dilakukan dengan menggunakan prinsip sebagai berikut:%®

a. Berorientasi pada berkembangnya potensi peserta didik secara menyeluruh dan terpadu.
b. Keteladanan dalam penerapan pendidikan karakter pada masing-masing lingkungan
pendidikan.

c. Berlangsung melalui pembiasaan dan sepanjang waktu dalam kehidupan sehari-hari.

Poin terpenting dari pasal 5 PP no. 87 tahun 2017 tentang PPK bagi seorang pendidik adalah
terdapat pada poin b yaitu, keteladanan dalam penerapan pendidikan karakter pada masing-
masing lingkungan pendidikan. Peran guru sebagai seorang pendidik harus dapat menjadi teladan
bagi para peserta didiknya. Keteladanan seorang guru harus dilakukan secara mutlak dalam
upaya Pendidikan Karakter, karena peserta didik akan menilai dan mungkin meniru apa yang
dilakukan oleh seorang guru yang mereka anggap sebagai hal yang patut di contoh atau dijadikan

panutan.

87 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002) hal.44
8Ditjenpp.kemenkumham.go.id



Pendidikan akhlak yang lebih mengarah kepada sikap religius dan sosial akan lebih berhasil
jika diajarkan melalui keteladanan yang dilakukan oleh seorang guru. Tidak hanya dengan
ucapan tetapi yang lebih penting adalah implementasi darai apa yang diucapkan. Pendidikan
karakter atau akhlak tidak mengarah kepada ranah kognitif, namun lebih mengarah pada

pembiasaan dan aplikasi dari pengetahuan yang dipelajari oleh peserta didik.

Selain dengan memberikan contoh yang baik terhadap anak didik dalam berprilaku positif
yang dilakukan melalui proses pembiasaan setiap hari, seorang pendidikjuga harus mampu
mengaplikasikan pendidikan karakter dalam setiap kegiatan di satuan pendidikan sehingga

aktifitas tersebut bisa memberikan dampak yang baik dalam penguatan pendidikan karakter.

Tugas pendidik dalam pendidikan islam adalah membimbing dan mengenal kebutuhan atau
kesanggupan peserta didik, menciptakan situasi kondusif bagi berlangsungnya proses
kependidikan, menambah dan  mengembangkan pengetahuanyang dimilki  guna
ditransformasikan kepada peserta didik. Sementara dalam batasan lain, tugas pendidik dapat

dijabarkan dalam beberapa pokok pikiran.

a. Sebagai pengajar (intruksional) yang bertugas merencanakan program pengajaran,
melaksanakanprogram yang disusun, dan akhirnya dengan pelaksanaan penilaian setelah
program tersebut terlaksana.

b. Sebagai pendidik (educator) yang mengarahkan peserta didikpada tingkat kedewasaan
kepribadian sempurna (insan kamil) seiring dengan penciptaan-Nya.

c. Sebagai pemimpin (managerial) yang memimpin, mengendalikan diri (baik diri sendiri,
peserta didik, maupun, masyarakat), upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian,

pengomtrolan dan partisipasi atas program yang dilakukan.



Sedangkan tanggung jawab seorang pendidik yaitu:®°

a. Pendidik wajib menemukan pembawaan pada anak didik.

b. Pendidik wajib menolong anak didik dalam perkembangannya agar pembawaan buruk
tidak berkembang dan pembawaan baik berkembang subur.

c. Bila anak didik sebagai manusia dewasa berpengalaman, pendidik wajib
menyajikanjalan yang terbaik dan menunjukkan arah perkembangan yang tepat.

d. Pendidik wajib memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa berkarya dalam
segala cabang pekerjaan.

e. Pendidik wajib tiap waktu mengadakan evaluasi untuk mengetahui apakah
perkembangan anak didik dalam usaha mencapai tujuan sudah cukup baik.

f. Pendidik wajib memberikan bimbingan dan penyuluhan pada waktu anak mengalami
kesulitan dengan cara yang sesuai dengan kemampuan anak didik dan tujuan yang akan

dicapai.

Sedangkan menurut Imam Al-Ghazali, tugas profesi yang harus dipatuhi seorang guru

adalah:

a. Menyayangi para peserta didiknya, bahkan memperlakukan mereka seperti perlakuan
dan kasih sayang guru kepada anaknya sendiri.

b. Guru bersedia sungguh-sungguh mengikuti tuntunan Rasulullah & , sehingga ia tidak
mengajar untuk mencari upah atau untuk mendapatkan penghargaan dan tanda jasa.

c. Guru tidak boleh mengabaikan tugas memberikan nasehat kepada peserta didiknya.

8 Salminawati, Filsafat Pendidikan Islam; Membangun Konsep Pendidikan Yang islami. (Bandung:
Citapustaka Media Perintis, 2016) hal.136-138



d. Guru harus mencegah peserta didik jatuh terjerembab ke dalam akhlak tercela melalui
cara sepersuasif mungkin dan melalui cara penuh kasih sayang, tidak dengan cara
mencemooh dan kasar.

e. Kepakaran guru dalam spesialisi tertentu tidak menyebabkan memandang remeh disiplin
ilmu yang lain.

f.  Guru menyampaikan materi pelajaran sesuai tingkat pemahaman peserta didiknya.

g. Terhadap peserta didik yang berkemampuan rendah, guru menyampaikan materi yang
jelas, konkrit dan sesuai dengan tingkatan kemampuan peserta didik dalam
mencernanya.

h. Guru mau mengamalkan imunya, sehingga yang ada adalah menyatunya ucapan dan

tindakan.

Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan, peserta didik hendaknya memiliki dan
menanamkan sifat-sifat yang baik dalam diri dan kepribadiannya. Peserta didik adalah salah satu
komponen manusiawi yang menempati posis i sentral dalam proses belajar mengajar. Dalam
proses belajar mengajar, peserta didik adalah pihak yang ingin meraih cita-cita dan memilki
tujuan dan kemudian ingin mencapainya secara optimal. Jadi, dalam proses belajar-mengajar
yang perlu diperhatikan pertama kali adalah peserta didik, bagaimana keadaan dan
kemampuannya, baru setelah itu menentukan komponen-komponen yang lain, seperti bahan
yang diperlukan, bagaimana cara yang tepay untuk bertindak, alat dan fasilitas apa yang cocok
dan mendukung. Semua itu harus disesuaikan dengan keadaan atau karakteristik peserta didik.

ltulah sebabnya peserta didik merupakan subjek belajar.*

“lbid, hal.142



Menurut Ahmadi, ada beberapa tugas peserta didik dalam pendidikan yaitu:%*

a. Memahami dan menerima keadaan jasmani

b. Memperoleh hubungan yang memuaskan dengan teman-teman sebayanya.
c. Mencapai hubungan yang lebih matang dengan orang yang dewasa.

d. Mencapai kematangan emosional.

e. Menuju kepada keadaan beridiri sendiri dalam lapangan finansial.

f. Mencapai kematangan intelektual.

g. Membentuk pandangan hidup.
Sedangkan menurut Imam Al-Ghazali peserta didik memilki sepuluh poin kewajiban, yaitu:

a. Peserta didik memprioritaskan penyucian diri dari akhlak tercela dan sifat buruk, sebab
ilmu itu bentuk kepribadian hati, shalat ruhani, dan pendekatan batin kepada allah.

b. Peserta didik menjaga diri dari kesibukan-kesibukan duniawidan seyogyanya berkelana
jauh dari tempat tinggalnya.

c. Peserta didik tidak membusungkan dada dan berkata sombong terhadap guru, melainkan
bersedia dan patuh dalam segala urusan dan bersedia mendengarkan nasehatnya.

d. Peserta didik hendaknya menghindarkan diri dari mengkaji variasi pemikiran dan tokoh,
baik menyangkut ilmu-ilmu duniawi maupin ukhrowi.

e. Peserta didik tidak mengabaikan suatu disiplin ilmu apapun yang terpuji, melainkan
bersedia mempelajarinya hingga tahu akan orientasi dari disiplin ilmu tersebut.

f. Peserta didik dalam usahanya mendalami suatu ilmu tidak dilakukan secara sekaligus,

akan tetapi perlu bertahap dan memprioritaskan yang terpenting.

9LAbu Ahmadi, IImu pendidikan, (Semarang, Rina Cipta, 1975), hal.87



g. Peserta didik tidak melangkah mendalami tahap ilmu berikutnya hingga ia benar-benar
menguasai tahap ilmu sebelumnya.

h. Peserta didik hendaknya mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan dapat memperoleh
ilmu yang paling mulia.

i.  Tujuan peserta didik dalam menuntut ilmu adalah pembersihan batin dan menghiasinya
dengan keutamaan serta pendekatan diri kepada Allah serta meningkatkan magam
spritualnya.

j. Peserta didik mengetahui realsi ilmu-ilmu yang dikajinya dengan orientasi yang dituju,

sehingga dapat memilah dan memilih, ilmu mana yang harus di prioritaskan.®?

92Salminawati, Filsafat Pendidikan Islam; Membangun Konsep Pendidikan Yang islami. (Bandung:
Citapustaka Media Perintis, 2016) hal.142-143



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian mengenai “Pendidikan Akhlak

Dalam Kitab Riyadhus Shalihin (Pendidikan Akhlak Dalam Proses Pembelajaran Pada Kitab

Riyadhus Shalihin)”, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Kitab Riyadhus Shalihin merupakan kitab kumpulan hadist Rasulullah SAW yang
berkenaan dengan berbagai persoalan. Riyadhus Shalihin diartikan “pelatihan orang-
orang shahih”. Dibahas menjadi 2 jilid dengan jumlah hadist sebanyak 1900 hadist.
Dengan metode penulisan hadist tersebut mengedepankan ayat Al-Qur’an sebagai dalil
utama untuk menguatkan hadist yang akan dibahas.didalam kitab Riyadhus Shalihin
terdapat tujuh hadist yang membahas tentang akhlak seorang guru dan ada 5 hadist yang
membahas tentang akhlak seorang murid.

Akhlak Rasulullah & sebagai seorang guru dalam kitab Riyadhus Shalihin adalah
Rasulullah & membimbing para sahabat sebagai peserta didik dan memberikan motivasi
yang dapat membangkitkan semangat mereka. Rasulullah juga menjadi suri tauladan,
berlaku lembut, memberikan kasih sayang, bersikap tegas dan memiliki kewibawaan dan
ketenanagan, serta memiliki keberanian dalam menyampaikan kebenaran.

Akhlak para sahabat sebagai seorang murid kepada Rasul dalam kitab Riyadhus Shalihin
adalah bersikap tawadhu’, menghormati Rasulullah, melayani beliau, mengutamakan
kepentingan Rasul dan menjadi pendengar yang baik ketika Rasul sedang menyampaikan
pelajaran (ilmu) kepada mereka, dan tidak pernah memotong pembicaraan Rasul, juga

bertanya dengan lembut kepada Rasulullah tentang apa yang mereka tidak tahu.
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4. Implementasi pendidikan akhlak dalam proses pembelajaran harus diterapkan dalam
pendidikan Islam. salah satau cara mengimplementasikannya adalah guru harus bisa
menjadi pengajar (intruksinoal), pendidik (educator), dan sebagai pemimpin
(menegerial). Sebagai pengajar seorang guru harus dapat merancang dan merencanakan
tentang materi ajar apa yang ingin disampaikan dan sebagai pendidik seorang guru harus
menanamkan nilai-nilai akhlak, dapat menjadi suri tauladan, juga membimbing dan
memahami setiap karakteristik peserta didiknya untuk mengembangkan potensi yang ia
miliki. peserta didik juga harus menghormati gurunya dengan cara mendengarkan dan
mengamalkan apa yang diajarkan oleh gurunya dan ikut berpartisipasi dalam
melancarakan kesuksesan kegiatan pembelajaran

B. Saran-saran

Pendidikan akhlak merupakan hal yang harus diperhatikan dalam dunia pendidikan, karena
lembaga pendidikan merupakan tempat terbentuknya akhlak yang baik bagi para peserta didik.
Maka diperlukan kerjasama dari berbagai unsur pendidikan, yaitu pendidik, peserta didik, dan
kurikulum yang diterapkan. Selain itu, lembaga pendidikan juga harus menjadikan pendidikan
akhlak sebagai tujuan utama lembaga tersebut.

Pendidik juga tidak boleh hanya berfokus pada pengembangan kognitif (pengetahuan) saja,
namun juga dari segi afektif (sikap). Oleh karenanya, perlu adanya usaha yang dilakukan oleh
seorang guru untuk membentuk dan membina karakter peserta didik menjadi akhlak yang baik
yang berpedoman kepada Al-Qur’an dan Hadist.

Dalam proses pembentukan akhlak hendaknya orang tua juga sebagai pendidi yang dapat

memberikan contoh yang baik dan memberikan nasehat-naehat yang baik pula. Karena keluarga



adalah madrasah awal bagi anak dan menjadi tempat yang paling berpengaruh dalam

pembentukan kepribadiannya
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Kaum muslimin yang fakir di zaman dahulu merasa iri untuk bisa berbuat
baik seperti orang-orang kaya.

Kemudahan dan keringanan yang ada pada Islam. Setiap muslim dapat
dengan mudah mengerjakan apa saja dalam rangka berbuat taat kepada
Allah.

Baik orang kaya maupun orang miskin sama-sama diperintahkan untuk
mengerjakan k dan jauhi k k

Hikmah seorang pemberi fatwa dan pendidik dalam bimbing orang
yang merasakan kesempitan pada dirinya dan tidak mempunyai kemampuan
untuk berlomba-lomba mengerjakan kebaikan.

Hadits ini merupakan dasar penetapan bahwa giyas itu adalah hujjah, hal
itu sangat jelas terlihat pada sabda Rasulullah &&: “Bagaimana pendapat
kalian jika dia melampiaskannya ke wanita yang bukan isterinya (zina),
bukankah dia berdosa? Maka demikian juga jika dia melampiaskannya di
tempat yang halal (isterinya), maka dia akan memperoleh pahala.”

HADITS NO. 121
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121. Dari Abu Dzarr juga, dia bercerita, Nabi &9 bersabda kepadaku: “Janganlah
sekali-kali engkau meremehkan perbuatan baik sekecil apa pun, meski per-
buatan baik itu hanya berupa penyambutan saudaramu dengan wajah yang
berseri-seri.” (HR. Muslim)

Pengesahan hadits:

Diriwayatkan oleh Muslim (2626).

Kosa kata asing:

SR Y] lah hk ilainya di hadap atau jangan meng-
anggapnya kecil.
34k : Disertai senyum penuh kegembiraan.
Kandungan hadits:
® Larangan meremehkan amal perbuatan sekecil apa pun selama perbuatan
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Kandungan hadits:

e Memanfaatkan kesempatan untuk senantiasa berbakti kepada orang tua
ketika keduanya atau salah satu dari keduanya masih ada.
* Di antara bentuk bakti sescorang kepada kedua orang tuanya adalah:
1. Mendo'akan keduanya.
2. Memohonkan ampunan untuk keduanya.
Memelihara keadaan kedua orang tua semasa hidupnya dan sepeninggal
mereka. Adapun semasa hldupnya adalah dengan menjaga dan Imangunis

seluruh kep. i ya. S an sep al mereka ad gan:
1. Meclaksanakan wasiat keduanya yang sesuai dengan syari‘act.
2. Menyambung tali persaudaraan dengan kaum kerabat mereka.

3. Memuliakan teman dan sahabat-sahabat mereka.
* Berkeinginan keras mendidik anak dengan pendidikan yang baik akan
membawa manfaat bagi kedua orang tua, baik hidup
meninggal dunia. Adapun semasa hidup adalah dengan berbakei kepada
keduanya, dan setelah kematiannya adalah dengan mendo’akan keduanya.
Sebab, do’a seorang anak bagi kedua orang tuanya itu terkabulkan, sebagai-
mana sabda Rasulullah 4% dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim:
“...atau anak shalih yang mendo’akannya.”
* Kegigihan para Sahabat untuk berbuat baik dan tidak memutuskannya.
Keharusan menyampaikan ilmu setelah mendengarnya atau setelah meng-
hadiri majelis ilmu.
Barangsiapa tidak mengetahui suatu ilmu, maka dia harus bertanya kepada
orang-orang yang berilmu.
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Bab 42 — Keutamaan Berbuat Baik Kepada Para Sahabal
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= Poros ibadah adalah zs f (diam dan tidak mengada-ada), schingga
tidak ada ibadah kecuali yang sesuai dengan apa yang disyari’atkan oleh
Allah 3% melalui lisan Rasulullah a@ .

HADITS NO. 344
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¥ teman serta ya, baik yang masin
b hidup maupun yang sudah memnggal denpu: elalu mengingat dan memuji
b3 semua kebaikan yang dahulu pernah dan orang-

i« orang yang dikenalnya.

HADITS NO. 345
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345.  Dari Anas bin Malikg# , dia bercerita: “Aku pernah pergi bersama
Jarir bin *Abdillah al-Bajali <% dalam satu perjalanan, di mana dia selalu me-
Tayaniku, maka aku berkata kepadanya: ‘Jangan lakukan itu.” Maka Jarir ber-
Kkata: ‘Sesungguhnya aku melihat Sahabat Anshar selalu membantu Rasulullah
42 dalam melakukan sesuaru, dan aku bersumpah pada diriku untuk ndzk
bersahabat dengan seorang sahabat Anshar melainkan aku
(Mutrafaq “alaih)

Pengesahan hadits:

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/83-Faz-b) dan Muslim (2513) dan lafazh
di atas adalah miliknya.

harus

Kosa kata asing:
e Z37: Aku bersumpah.

uatu hal besar yang tidak bisa diungkapkan perinciannya dengan
katakata dan yang tidak dapat digapai oleh keinginan, di mana hal itu menjadi
petunjuk bagi kami menuju ke jalannya.
Kandungan hadits:

Sikap tawadhu’ para Sahabat Rasulullah €% dan keutamaan mercka .

Memuliakan orang yang berbuat baik kepada Nabi € meskipun orang
itu lebih muda darinya.
s :

an liakan orang yang lebih tua.

Beberapa keutamaan kaum Anshar dan pengabdian mereka kepada Rasulullah
<.

(==




et s e e g
hal dapar diketahui perbedaanny.

Dan perbedaan antara yang satu deﬂg:n yang lainaya hanya diketahui
oleh orang-orang yang memiliki akal fikiran, b
kepandaian.

HADITS NO. 348
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345 Dari Abu Mas'ud* Uqhah bin ‘Amr al-Badri al-Anshari &, dia berkata:
“Rasulullah & b Yang di imam bagi segolongan orang adalah
yang paling banyak bacaan al-Qur-annya di antara mereka. Jika mercka mem-
punyai tingkatan yang sama dalam hal bacaan, maka orang yang paling mengerti
Sunnah Nabi-lah yang menjadi imam. Dan jika mercka satu tingkatan dalam
hal Sunnah, maka yang menjadi imam adalah orang yang paling dahulu berhijrah.
Dan jika mereka satu tingkatan dalam hijrah, maka orang yang paling tua di
antara mereka. Dan janganlah sescorang menjadi imam di tempat kekuasaan
orang lain dan janganlah seseorang duduk di tempat kehormatan orang lain
kecuali atas izinaya.” (HR. Muslim)

Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: “Maka yang menjadi imam
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Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: “Maka yang menjadi imam
adalah yang paling dulu k ya,” ganti S (tua),” atau “Islam.™
Dalam riwayart lain juga discbutkan: “Yang menjadi imam bagi segolo-
ngan orang adalah yang paling banyak bacaan al-Qur-annya, dan yang paling
dulu bacaannya. Dan jika mercka sama dalam hal bacaan, maka yang menjadi
imam adalah yang paling dulu berhijrah. Dan jika mercka sama dalam hijrah,
maka hendaklah orang yang paling tua di antara mercka yang menjadi imam.”

Pengesahan hadits:

Diriwayatkan oleh Muslim (673), dan riwayat kedua juga milik Muslim
(673) (291).

Kandungan hadits:

e (@Hendaklah) mendahulukan orang yang paling banyak ilmunya untuk
menjadi imam, yakni paling mengerti Kitabullah (al-Qur-an) dan paling baik
bacaannya, lalu yang paling memahami as-Sunnah, kemudian yang paling
dulu hijrahnya atau yang lebih dulu memeluk Islam, baru kemudian orang
yang paling tua usianya. Dan itulah fiqih Nabawi tentang orang yang paling
berhak menjadi imam shalar. Adapun yang disebutkan dalam kitab-kitab

madzhab yang berisi berbagai macam pendapat, seperti Maraagil Falaab,

di mana di dal 1i kan seperti misal yang paling besar k 1
yang paling kecil (ubuhnyn. dan yang paling cmutile isterinya, maka semua
itu merupakan kebathilan-kebathilan yang harus dibersihkan dari figih Islam
yang murni.

* Ilmu yang paling agung adalah pengetahuan tentang Kitabullah 3 baik
dalam hal bacaan, pengajaran, dan hafalan.

« Darinya, ilmu pengetahuan tentang Sunnah Nabawi menjadi bercabang,
baik yang bersifat riwayat, dirayah, maupun pemeliharaan.

« Lebih dahulu (seseorang) memeluk Islam termasuk sesuatu yang diper-
hitungkan.

- P & kek Irabibul bait (tvan rumah), yang memiliki pekerjaan,
dan lm-u-n masjid lebih berhak menjadi imam daripada selainnya -meskipun
dia lebih mengetahui- selama belum ada izin untuknya.

* Pemilik majelis (tempar duduk) lebih berhak aras majelisnya daripada
selainnya.

= Scorang wanita tidak berhak mengimami laki-laki, karena kata “kaum
hanya khusus ditujukan bagi laki-laki, tidak kepada wanita:

-

,;,f PUSEt JE I e =gl VI R S ;,,.ﬁ? it
‘Ji_gd‘r;ﬁ\_——uuﬂs\_—ﬂ Y}(._Q_.a = l)_a)i_g

- e

CZ2- S

“Hai orang-orang yang beriman, jangarnlal suatu kaum mengolok-olok
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HADITS NO. 697
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697. Dari "Aisyah e, dia berkata: “Perkataan Rasulullah @ adalah per-
kataan yang sangat jelas yang dapart dipahami oleh setiap orang yang mendengar-
nya.” (HR. Abu Dawud)

Pengesalnan hadits:

adits hasan yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (4839) dan ar-Tirmidzi
(3639) melalui jalan Usamah bin Zaid dari “Urw.
Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini hasan, dan para rijalnya rsigab, kecuali
Usamah bin Zaid al-Laitsi yang berstatus shadsg.
Kosa kata asing:
SAzd : Jelas dan nyata.
Kandungan hadlts'
Keharusan jelas dan tidak menyamarkannya, serta
las ksud dan juga tidak ragu-ragu dalam menjelaskan
kebenarm yang jadi bah aan.
Bagi orang yang berbicara diharuskan untul haml or & yang
y tidak ada sebagian yang samar bagi sobagian
hi i i ya dan lawan dari maksud

di antara mercka
yang scbenarnya.
Memperdengarkan dan menyampaikan suara semampu mungkin kepada
setiap pendengar agar mercka bisa mengambil manfaat dari kehadiran
mereka.

Para da”i berk jib untuk hlkan seluruh agar

sampai ke telinga orang-orang yang ingin mendengarkannya.

= Para da’i juga ber} 1 ! 1 g-orang yang menjadi
obyek dakwahnya dalam menyampaikan ke abania iy Ve adta tasraiy. SAnpar
menginginkan kebenaran itu bagi mereka, serta memberikan perhatian
kepada urusan mereka lebih banyak daripada kepada urusan dirinya
sendiri.
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